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ABSTRAK 
 
LUKMAN NUL HAKIM,  NPM :  4113500137, Program Studi Manajemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal, dengan Judul PENGARUH 
TINGKAT BAGI HASIL DAN JANGKA WAKTU PEMBIAYAAN 
MUDHARABAH TERHADAP MINAT DEBITUR DI KJKS BMT SM NU 
KRAMAT TAHUN 2013 – 2018. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari tingkat 
bagi hasil dan jangka waktu pembiayaan mudharabah terhadap minat debitur di 
KJKS BMT SM NU Kramat. Metode yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda.  
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi yaitu data yang berasal dari laporan keuangan KJKS BMT 
SM NU KRAMAT tahun 2013 – 2018. Sedangkan analisis data pada skripsi ini 
adalah Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Berganda, Uji Hipotesis dan 
Koefisien Determinasi. Data yang digunakan berupa data laporan keuangan KJKS 
BMT SM NU KRAMAT. 
 Penelitian ini menghasilkan nilai probabilitas signifikan sebesar 0,000.  
Dari pengujian secara simultan dengan tingkat signifikan 5% diperoleh hasil 
terdapat pengaruh yang signifikan antara Tingkat Bagi Hasil dan Jangka waktu 
pembiayaan mudharaabah secara bersama-sama terhadap Minat Debitur di BMT 
SM NU Kramat Tahun 2013-2018. Dari pengukuran koefisien determinasi 
diperoleh hasil sebesat 20.2% dan sisanya sebesar 79,8% dipengaruhi faktor-
faktor lain diluar variabel yang diteliti. 
 
Kata Kunci : Bagi hasil, Jangka Waktu, Pembiayaan Mudharabah. 
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ABSTRACT 
 
LUKMAN NUL HAKIM, NPM: 4113500137, Faculty of Management Study 
Program Economics of the University of Pancasakti Tegal, with the title EFFECT 
LEVEL FOR MUDHARABAH FINANCING RESULTS AND TERM OF 
INTEREST DEBTOR IN KJKS BMT SM NU KRAMAT IN 2013 – 2018. 
 The purpose of this study was to determine the effect of profit sharing rate 
and mudharabah financing term to debtor interest in KJKS BMT SM NU Kramat. 
The method used is multiple regression analysis.  
Data collection techniques used in this research is the documentation 
method that is the data originating from the financial statements of KJKS BMT 
SM NU KRAMAT 2013 - 2018. Whereas data analysis on this content is a clasic 
assumption test, regresion analysis of multiple test hypoheses and coefficient 
determinatians. The data used is financial report data in KJKS BMT SM NU 
KRAMAT.      
 This research produces the probability value is significant of 0,000. From 
simultaneous testing to level significant 5% results obtained there is a significant 
influence between Profit Sharing Rate and Period of financing mudharaabah on a 
basis together towards Debtor Interest in BMT SM NU Kramat Tahun 2013-2018. 
From the measurement of the coefficient of determination the results are obtained 
20.2% and the remaining 79.8% are influenced by other factors outside the 
variable under study. 
 Keywords: Sharing Results, Period, Mudharabah Financing. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan sistem ekonomi Islam di Indonesia dewasa ini 
cukup pesat. Terbukti dengan banyaknya bank konvensional saat ini yang 
membuka unit usahanya dalam bentuk syariah. Perkembangan tersebut 
juga memunculkan gagasan tentang Lembaga Keuangan Syariah 
(selanjutnya disingkat LKS).  LKS tersebut  menjadi salah satu ciri dari 
kegiatan ekonomi islam modern. Salah satu bentuk pengembangan dari 
konsep ekonomi islam dalam bidang keuangan adalah Baitul-Mal wa at-
Tamwil (selanjutnya disingkat BMT). 
 Menurut (Said Hisyam, 2016:3) Menyatakan bahwa nama Baitul 
Maal berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata Bait yang berarti rumah, dan 
Al-maal yang berarti harta. Baitul Maal berarti rumah untuk 
mengumpulkan atau menyimpan harta. Baitul Maal adalah suatu lembaga 
yang mempunyai tugas khusus menangai segala harta umat, baik berupa 
pendapatan maupun pengeluaran negara, dengan demikian munculnya 
nama Baitul Maal pada masa itu adalah terkait dengan urusan negara 
berkenan dengan pengelolaan harta baik berupa uang maupun barang. 
 Dalam pengertian Baitul Maal yang sekarang, khususnya di 
indonesia menjadi menyempit. Baitul Maal tidak lagi menjalankan tugas 
luas yang dahulunya dilakukan oleh pemerintah. Baitul Maal lebih 
diartikan sebagai lembaga sosial untuk menyalurkan zakat, infaq dan 
soadaqoh atau sebagai lembaga amil saja, dengan pelaksanaanya tidak 
hanya pemerintah tetapi swasta juga dapat melakukanya. 
 Didorong oleh kesadaran akan perlunya perbaikan ekonomi umat, 
dirasakan keadaan Baitul Maal  perlu diperluas lagi fungsinya tidak hanya 
sebagai lembaga sosial saja yang hanya menyalurkan dana – dana zakat, 
infaq dan sodaqoh namun juga dana yang dapat ditumbuh kembangkan 
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sebagai modal umat untuk melakukan kegiatan usaha sehingga mampu 
meningkatkan kondisi ekonomi umat. 
 Dimulai tahun 1984 dikembangkan oleh aktivis masjid salman di 
ITB Bandung yang mendirikan koperasi Teknosa yang mencoba 
menggulirkan lembaga pembiayaan berdasarkan syariat, bagi usaha kecil 
dengan menyebutnya Baitul Tamwil. Tahun 1992 muncul lembaga yang 
menggabung nama Baitul Mall dengan Tamwil, dengan BMT Insan 
Kamil, pada masa inilah secara sadar umat lebih familiar dan mengenal 
BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah. 
 Keberadaan BMT dalam perekonomian Indonesia sangat 
dibutuhkan, karena tujuan berdirinya BMT adalah guna meningkatkan 
kualitas usaha ekonomi bagi kesejahteraan anggota khususnya dan 
masyarakat pada umumnya,yang belum terjangkau oleh Lembaga 
Keuangan Perbankan. BMT (Baitul-Mal wa at-Tamwil) dapat dijadikan 
pula sebagai alternatif bagi adanya pengharaman riba dalam bunga bank 
konvensional, sehingga keinginan umat islam untuk dapat melaksanakan 
transaksi keuangan yang sesuai syariah telah terpenuhi. 
 Menurut (Antonio,.2001:37) Menyatakan bahwa Riba secara 
bahasa bermakna ziyadah (tambahan). Dalam pengertian lain, secara 
linguistik, riba juga berarti tumbuh dan besar  adapun menurut istilah 
teknik, riba adalah pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal 
secara batil. Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun 
secara umum terdapat benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah 
pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam 
meminjam seacara batil atau bertentangan dengan prinsip muamalah 
dalam Islam. 
 BMT menawarkan sistem bagi hasil sebagai pengganti bunga yang 
mengandung unsur riba. Bagi hasil biasa dikenal juga dengan istilah profit 
sharing yang berarti pembagian laba. Namun secara istilah profit sharing 
merupakan distribusi pembagian laba pada para pegawai dari suatu 
perusahaan. 
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 Mekanisme keuangan syariah model bagi hasil ini berhubungan 
dengan usaha pengumpulan dana (funding) maupun pelemparan 
dana/pembiayaan (financing), terutama yang berkaitan dengan produk 
penyertaan atau kerja sama usaha. Didalam pengembangan produknya, 
dikenal istilah shohibul maal dan mudharib. Shohibul maal merupakan 
pemilik dana yang mempercayakan dananya pada Lembaga Keuangan 
Syariah (Bank dan BMT) untuk dikelola sesuai dengan perjanjian. 
Sedangkan mudharib merupakan kelompok orang atau lembaga yang 
memperoleh dana untuk dijadikan modal usaha atau investasi. 
 BMT akan memerankan fungsi ganda pada model bagi hasil. Pada 
tahap funding, ia akan berperan sebagai mudharib dan karenanya dana 
yang terkumpul harus dikelola secara optimal. Namun pada financing, 
BMT akan berperan selaku shohibul maal dan karenanya ia harus 
menginvestasikan dananya pada usaha-usaha yang halal dan 
menguntungkan. 
 Menurut (widiyanto,2016:5) menyatakan bahwa kemunculan 
lembaga BMT (Baitul Maal wa Tamwil), yang melakukan kegiatannya 
berdasar prinsip-prinsip syariah dirasakan betul bagi umat dapat 
memenuhi kebutuhan, tidak saja karena sistemnya yang syar’i, namun juga 
manfaat sosial dan ekonomi. Sifat usaha BMT yang berorientasi pada 
bisnis (bisnis oriented) dimaksudkan supaya pengelolaan BMT dapat 
dijalankan secara profesional, sehingga mencapai tingkat efisiensi 
tertinggi. Aspek bisnis BMT menjadi kunci sukses mengembangkan BMT 
dari sinilah BMT akan mampu memberikan bagi hasil yang kompetitif 
kepada para deposannya serta mampu meningkatkan kesejahteraan para 
pengelola sejajar dengan lembaga lain. 
 Mekanisme sistem bagi hasil lebih kompetitif dan konsumen akan 
tetap mendapatkan harga jual produk dengan harga yang wajar meskipun 
situasinya krisis, karena harga jual tidak terpengaruh tingkat bagi hasil. 
Pada saat ekonomi booming atau membaik BMT akan ikut menikmati 
keadaan ini, karena bagi hasil yang dibayar sangat berkaitan dengan 
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pendapatan debitur. Selajutnya para pemilik dana (shohibul maal) akan 
mendapatkan nilai bagi hasil yang meningkat pula. Itulah sebabnya, dalam 
sistem bagi hasil hubungan antar shohibul maal dan mudharib sangat erat.  
 Transaksi pembiayaan dana di perbankan syariah atupun di BMT 
sendiri dilakukan atas dasar akad (kontrak perikatan). Dalam keputusan 
Menteri Koperasi No.91/kep/M.KUKM/IX/2004 menjelaskan bahwa 
koperasi jasa keuangan syariah (KJKS) dan unit jasa keuangan syariah 
(UJKS) adalah koperasi bergerak di bidang pembiayaan, investasi, dan 
simpanan sesuai pola syariah. Kegiatanmya meliputi kegiatan 
penarikan/penghimpunan dana dan penyaluran kembali dana tersebut 
dalam bentuk pembiayaan/piutang  (Jeni,2016:114). 
 Dalam kegiatan operasionalnya, peningkatan jumlah debitur suatu 
lembaga keuangan dalam hal ini BMT di pengaruhi oleh beberapa hal, 
salah satunya adalah tingkat bagi hasil pembiayaan dan jangka waktu 
pembiayaan, tingkat bagi hasil pembiayaan mudhorobah yang tinggi yang 
diterapkan pada KJKS BMT SM NU KRAMAT tentunya sangat 
mempengaruhi minat debitur. 
 Selain tingkat bagi hasil, dalam setiap akad pembiayaan yang 
diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu mencangkup 
masa pengembalian pembiayaan yang telah disepakati. Dalam 
memberikan pembiayaan tentunya jangka waktu menjadi pertimbangan 
yang khusus guna kelancaran pembiayaan agar tidak muncul wanprestasi 
dalam pembiayaan, jangka waktu pembiayaan juga ikut mempengaruhi 
jumlah debitur yang menggunakan jasa pembiayaan mudhorobah di KJKS 
BMT SM NU KRAMAT. Kegagalan dan kesalahan dalam pengelolaan 
pembiayaan tentunya akan sangat berpengaruh terhadap minat debitur 
yang akan menggunakan jasa pembiayaan mudhorobah di KJKS BMT SM 
NU KRAMAT. 
 Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan, penulis merasa 
tertarik untuk mengambil tema tingkat bagi hasil pembiayaan mudhorobah 
dan jangka waktu pembiayaan mudhorobah yang dikaitkan dengan minat 
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debitur dengan demikian judul yang diambil dalam penelitian ini adalah “ 
Analisis Pengaruh Tingkat Bagi hasil dan Jangka Waktu Pembiayaan 
Mudhorobah Terhadap Minat Debitur di KJKS BMT SM NU KRAMAT 
TAHUN 2013 – 2018” untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh 
tentang hasil penelitian ini, maka pada bagian selanjutnya akan diuraikan 
tentang rumusan masalah, dan landasan teori, metode penelitian dan hasil 
penelitian. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar masalah yang ada, maka diajukan rumusan 
masalah penilitian sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh tingkat bagi hasil pembiayaan mudrorobah 
terhadap minat debitur di KJKS BMT SM NU KRAMAT tahun  2013 
– 2018? 
2. Apakah terdapat pengaruh jangka waktu pembiayaan mudhorobah 
terhadap minat debitur di KJKS BMT SM NU KRAMAT  tahun 2013 
– 2018? 
3. Apakah terdapat pengaruh tingkat bagi hasil dan jangka waktu 
pembiayaan mudhorobah secara simultan terhadap minat debitur di 
KJKS BMT SM NU KRAMAT tahun 2013- 2018?  
C. Tujuan penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan utama penelitian ini 
yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil pembiayaan 
mudhorobah terhadap minat debitur di KJKS BMT SM NU 
KRAMAT tahun 2013 – 2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh jangka waktu pembiayaan mudhorobah 
terhadap minat debitur di KJKS BMT SM NU KRAMAT tahun 2013- 
2018. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil dan jangka waktu 
pembiayaan mudhorobah secara simultan terhadap minat debitur di 
KJKS BMT SM NU KRAMAT tahun 2013- 2018. 
D. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat membuahkan hasil yang maksimal 
dan dapat bermanfaat bagi para pembaca. Oleh karena itu, penulis 
berharap penelitian ini dapat bermanfaat antara lain sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
   Ditinjau dari pengembangan keilmuan, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memberikan sumbangan 
berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan ekonomi, khususnya 
tentang pengaruh tingkat bagi hasil dan jangka waktu pembiayaan 
terhadap jumlah debitur Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk pengelola KJKS BMT SM NU KRAMAT, memberikan 
informasi sehingga pengelola dapat mempertimbangkan tingkat 
bagi hasil dan jangka waktu pembiayaan yang diindikasikan 
mempengaruhi dalam memperoleh debitur. 
b. Untuk debitur atau calon nasabah, memberikan informasi dalam 
rencana pengambilan pembiayaan harus mempertimbangkan 
variabel independen dalam penelitian ini yaitu tingkat bagi hasil dan 
jangka waktu pembiayaan yang kedua variabel tersebut dapat 
mempengaruhi pada jumlah angsuran.  
c. Bagi penulis, Penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat 
untuk mencapai studi program strata satu (S1) pada Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Pancasakti (UPS) Tegal, 
serta untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan penulis. 
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  BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1.  Lembaga Keuangan Syariah 
Lembaga keuangan syariah merupakan suatu lembaga keuangan 
yang prinsip operasionalnya berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang 
harus terhindar dari unsur riba dan akad yang bathil, tujuan utama pendirian 
lembaga keuangan syariah adalah untuk menunaikan perintah Allah dalam 
bidang ekonomi dan muamalah serta membebaskan masyarakat islam dari 
kegiatan yang dilarang oleh agama islam. 
Menurut Umam (2016 : 33) Menyatakan bahwa secara tegas dapat 
dikatakan bahwa melalui Undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang 
perbankan, eksistensi dari perbankan syariah di Indonesia bener-benar telah 
diakui. Hal ini tampak dalam ketentuan pasal 1 Ayat (13) Undang-undang 
Nomor 10 Tahun 1998 disebutkan bahwa prinsip syariah adalah aturan 
perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain untuk 
menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya 
yang dinyatakan sesuai dengan syariat islam. 
Dengan demikian menurut Dewan Syariah Nasional lembaga 
keuangan syariah adalah sebuah lembaga keuangan yang mengeluarkan 
produk-produk syariah dan telah mendapat izin operasional sebagai 
lembaga keuangan syariah.Definisi ini menjelaskan bahwa lembaga 
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keuangan syariah dalam mengeluarkan sebuah produk harus 
memenuhi dua unsur utama yaitu unsur kesesuaian dengan prinsip syariat 
islam dan unsur legalitas operasional dari Dewan Syariah Nasional sebagai 
lembaga keuangan. 
Dalam operasionalnya, lembaga keuangan syariah  harus berada 
dalam koridor prinsip yang berlandaskan pada prinsip islam yaitu : 
a. Keadilan, yakni berbagi keuntungan atas dasar penjualan riil sesuai 
kontribusi dan resiko masing-masing pihak. 
b. Kemitraan, yang berarti posisi nasabah investor dan pengguna dana, 
serta lembaga keuangan itu sendiri sejajar sebagai mitra usaha yang 
saling bersinergi untuk memperoleh keuntungan. 
c. Transparansi, lembaga keuangan syariah akan memberikan laporan 
keuangan secara terbuka dan berkesinambungan agar nasabah investor 
dapat mengetahui kondisi dananya. 
d. Universal, yang artinya tiidak membedakan suku, agama, ras dan 
golongan dalam masyarakat sesuai dengan prinsip islam sebagai 
rahmatan lil alamin. 
Menurut Antonio (2001:29) Menyatakan bahwa akad yang 
dilakukan Lembaga Keuangan Syariah memiliki konsekuensi duniawi dan 
ukhrowi karena akad yang dilakukan berdasarkan hukum islam, setiap akad 
baik dalam hal barang, pelaku transaksi, maupun ketentuan lainnya harus 
memenuhi ketentuan akad seperti hal-hal berikut. 
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1).  Rukun akad sepetri penjual, pembeli, barang, harga, akad/ ijab 
qobul. 
2).  Syarat-syarat akad 
a.  barang dan jasa harus halah sehingga transaksi atas barang  
dan jasa yang haram menjadi batal demi hukum syariah. 
b.   harga barang dan jasa harus jelas. 
c.   tempat penyerahan harus jelas karena akad berdasarkan pada      
biaya transportasi. 
d. barang yang di transaksikan harus sepenuhnya dalam 
kepemilikan, tidak boleh menjual sesuatu yang belum 
dimiliki atau dikuasai seperti yang terjadi pada transaksi 
short sale dalam pasar modal. 
2.  Baitul Maal Wat Tamwil ( BMT) 
a.  Pengertian Baitul Maal Wat Tamwil ( BMT ) 
BMT merupakan kependekan dari Baitul Maal Wat Tamwil yang 
secara harfiah atau lughowi Baitul Maal berarti ramah dana dan rumah 
usaha. Jadi dapat dikatakan bahwa BMT adalah lembaga keuangan 
yang kegiatanya mengelola dana yang nirlaba ( sosial ). Peran sosial 
BMT akan terlihat pada definisi Baitul Maal sedangkan peran bisnis 
BMT akan terlihat dari Baitul Tamwil. 
Menurut Jeni (2016:144) Menyatakan bahwa BMT adalah lembaga 
keuangan mikro yang dioprasikan dengan prinsip bagi hasil, 
menumbuhkembangkan derajat dan martabat serta membela kaum fakir 
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miskin, dan ditumbuhkan atas prakarsa dan modal awal dari tokoh 
masyarakat setempat dengan berlandaskan pada sistem ekonimi islam. 
b.  Fungsi BMT di Masyarakat 
1). Meningkatkan kualitas SDM anggota,pengurus,dan pengelola 
menjadi lebih profesional dan amanah sehingga semakin utuh dan 
tangguh dalam berjuang dan berusaha menghadapi tantangan 
global. 
2).  Mengorganisir dan memobilisasi dana sehingga dana yang  dimiliki 
oleh masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal didalam dan 
diluar organisasi untuk kepentingan bersama. 
3).   Mengembangkan kesempatan kerja. 
4).  Megukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk- 
produk anggota. 
5). Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga-lembaga ekonomi 
dan sosial. 
c.  Pendirian BMT  
1).  Sekurang-kurangnya 20 orang. 
2). Satu pendiri dengan lainnya sebaiknya tidak memiliki hubungan 
keluarga. 
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3).  Sekurang-kurangnya 70% anggota pendiri bertempat tinggal di 
sekitar daerah kerja BMT. 
4). Pendiri dapat bertambah dalam tahun-tahun kemudian jika 
disepakati dalam rapat amggota tahunan. 
d.   Mekanisme Kerja BMT  
1). Pendamping atau pemerkasa yang mengetahui tentang BMT, 
menyampaikan dan menjelaskan gagasan kepada rekan-
rekannya sebagai upaya untuk menarik beberapa orang sebagai 
pemrakasa awal hingga mencapai lebih dari 20 orang. 
2). Dua puluh orang atau lebih tersebut kemudian menyepakati 
pendirian BMT di desa,kecamatan, atau kota dan bersepakat 
mengumpulkan modal awal pendirian BMT. 
3).  Modal awal kemudian ditentukan sesuai dengan kesepakatan 
bersama.  
4).   Anggota membuat rapat untuk menentukan pengurus BMT. 
5). Pengurus BMT kemudian merapatkan dan merekrut  
pengelola/manajemen BMT.  
6). Pengelola yang telah diberi pelatihan kemudian membuka 
kantor dan menjalankan BMT dengan menjalankan kegiatan 
usaha BMT. 
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7).  Pembiayaan pada usaha mikro dilakukan dengan menerapkan 
system bagi hasil yang disampaikan sesuai akad yang telah 
disepakati. 
8). Hasil dari bagi hasil ini kemudian digunakan untuk menjalankan 
dan membiayai operasional kegiatan BMT.   
e.   Bagi Hasil  
Menurut  Antonio (2001:137) menyatakan bahwa prinsip bagi hasil 
merupakan karakteristik umum dan landasan dasar bagi operasional 
bank islam secara keseluruhan. Secara syariah, prinsipnya berdasarkan 
kaidah al mudharabah. Berdasarkan prinsip ini bank islam akan 
berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung maupun dengan 
pengusaha yang meminjam dana. Dengan penabung bank akan 
bertindak sebagai mudharib atau pengelola, sedangkan penabung 
bertindak sebagai shohibul maal atau penyandang dana. Antara 
keduanya diadakan akad yang menyatakan pembagian keuntungan 
masing-masing pihak. 
Di sisi lain dengan pengusaha atau peminjam dana, bank islam 
akan bertindak sebagai shohibul maal baik yang berasal dari tabungan, 
deposito, giro maupun dana bank sendiri berupa modal pemegang 
saham. Sementara pengusaha atau peminjam akan bertindak sebagai 
mudharib. 
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Faktor-faktor langsung yang mempengaruhi perhitungan 
bagi hasil adalah investmen rate, jumlah dana yang tersedia dan 
nisbah bagi hasil. 
1).  Investmen rate merupakan presentase aktual dana yang 
diinveskan dari total dana. Jika bank menentukan 
investmen rate sebesar 80 persen, hal ini berarti 20 persen 
dari total dana dialokasikan untuk memenuhi likuiditas. 
2).  Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan 
jumlah dana dari berbagai sumber dana yang tersedia 
untuk diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung dengan 
menggunakan salah satu metode rata-rata saldo minimum 
bulanan dan rata-rata total saldo harian. Investmen rate 
dikalikan dengan jumlah dana yang tersedia untuk 
diinvestasikan, akan menghasilkan jumlah dana aktual 
yang digunakan. 
3).  Nisbah (profit sharing ratio) salah satu ciri al-mudhorobah 
adalah nisbah yang harus ditentukan dan disetujui pada 
awal perjanjian, nisbah antara satu bank dengan bank 
lainnya dapat berbeda, nisbah juga dapat berbeda dari 
waktu ke waktu dalam satu bank, nisbah juga dapat 
berbeda dari satu account dan account lainnya sesuai 
dengan besarnya dana dan jatuh temponya. 
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3. Pembiayaan 
Dalam perkembangan perekonomian masyarakat yang semakin 
meningkat munculah jasa pembiayaan atau kredit yang ditawarkan oleh 
lembaga keuangan bank, menurut undang-undang perbankan No.10 Tahun 
1998 menerangkan bahwa pembiayaan adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 
dibiayaai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.  
Dalam pembiayaan mengandung berbagai maksud dengan kata lain 
dalam pembiayaan mengandung unsur-unsur sebagai berikut : 
a. Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bahwa 
pembiayaan yang diberikan benar-benar diterima kembali dimasa 
yang akan datang sesuia jangka waktu yang sudah diberikan. 
Kepercayaan yang diberikan oleh bank sebagi dasar utama yang 
melandasi mengapa suatu pembiayaan berani dikucurkan, oleh 
karena itu sebelum pembiayaan dikucurkan harus dilakukan 
penyelidikan dan penelitian terlebih dahulu secara mendalam 
tentang kondisi nasabah. 
Kesepakatan antara pemohon dengan pihak bank, 
kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing. 
15 
 
 
 
Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam akad pembiayaan dan 
ditandatangani oleh kedua belah pihak. 
b. Jangka Waktu 
Setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangka waktu 
tertentu jangka waktu ini mencangkup masa pengembalian 
pembiayaan yang telah disepakati. Jangka waktu merupakan batas 
waktu pengembalian angsuran yang sudah disepakati kedua belah 
pihak, untuk kondisi tertentu jangka waktu ini bisa diperpanjang 
sesuai dengan kebutuhan. 
c. Risiko 
Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian 
pembiayaan akan memungkinkan suatu risiko tidak tertagihnya atau 
macet pemberian suatu pembiayaan semakin pangjang jangka 
waktu pembiayaan maka semakin besar risikonya demikian pula 
sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank baik risiko yang 
disengaja maupun risiko yang tidak disengaja. 
Menurut Umam (2016:101) Menyatakan bahwa, bank 
sebagai lenbaga intermediasi keuangan selain melakukan kegiatan 
penghimpunan dana dari masyarakat, juga akan menyalurkan dana 
tersebut kemasyarakat dalam berbentuk kredit atau pembiayaan. 
Istilah kredit banyak dipakai dalam perbankan konvensional yang 
berbasis pada bunga, sedangkan dalam perbankan syariah lebih 
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dikenal dengan istilah pembiayaan yang berbasis pada keuntungan 
riil yang dikehendaki ataupun bagi hasil. 
Dalam perbankan konvensional penyaluran dana kepada 
masyarakat selalu dalam bentuk uang yang kemudian terserah dari 
nasabah debitur untuk memakainya. Artinya uang yang dikucurkan 
oleh bank dapat dipakai untuk kegiatan produktif maupun 
konsumtif tanpa menghiraukan jenis transaksi tersebut dibenarkan 
secara agama maupun tidak. Batasan hanya mengacu pada 
ketentuan hukum positif yang berlaku, misalnya kegiatan usaha 
tidak termasuk yang dilarang via ndang-undang, bertentangan 
ketertiban umum dan kesusilaan. Sedangkan dalam perbankan 
syariah bank menyediakan pembiayaan dalam bentuk penyediaan 
barang nyata, baik yang didasarkan pada konsep jual beli, sewa-
menyewa, ataupun bagi hasil. Dengan demikian transaksi-transaksi 
yang terjadi di perbankan syariah adalah transaksi yang bebas dari 
riba atau bungan karena selalu terdapat transaksi pengganti atau 
penyeimbang. 
 BMT  sebagai lembaga keuangan mikro berfungsi sebagai 
pihak yang diberi amanah oleh para pemilik dana (anggota 
penabung) untuk menyalurkan dananya kepada pihak anggota yang 
memerlukan dana untuk keperluan pengembangan usaha  melalui 
pemberian pembiayaan.  
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  Menurut Kartiko (2016:59) menyatakan bahwa, 
pembiayaan merupakan aktivitas yang sangat penting karena 
dengan pembiayaan akan diperoleh sumber pendapatan utama yang 
menjadi penunjang kelangsungan usaha BMT. Oleh karena itu, 
pengelolaan pembiayaan harus dilakukan dengan sebaik-baiknya 
sehingga tidak akan menimbulkan permasalahan yang berakibat 
berhentinya usaha BMT. Dana yang dimiliki BMT (baik yang 
berasal dari simpanan maupun modal) selayaknya disalurkan secara 
produktif dengan memperhatikan kaidah-kaidah syariah islam, 
menguntungkan, aman, dan lancar. Dengan pembiayaan BMT akan 
memperoleh kemanfaatan yaitu sebagai sumber pembentukan 
kekayaan dan pendapatan yang dapat menjamin kelangsungan 
kegiatan usaha BMT. 
 Akad-akad pembiayaan yang berprinsip syariah adalah 
sebagai berikut: 
1). Akad Mudharabah 
Menurut Kartiko (2016:59) pembiayaan mudarabah adalah 
suatu perjanjian usaha antara pemilik modal dengan pengusaha, 
dimana pihak pemilik modal menyediakan seluruh dana yang 
diperlukan (100%) dan pihak pengusaha melakukan pengelolaan 
atas usaha. Hasil usaha bersama ini dibagi sesuai dengan 
kesepakatan pada waktu penandatanganan perjanjian pembiayaan 
yang dituangkan dalam bentuk nisbah bagi hasil (misalnya 
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70:30). Pada pembiayaan mudharabah, BMT bertindak sebagai 
pihak yang menyediakan dana (sahibul mal) dan mitra yang 
menerima pembiayaan bertindak sebagai pengelola dana 
(mudarib) untuk melakukan kegiatan usaha. Dari pembiayaan ini, 
BMT maupun mitra akan memperoleh bagi hasil keuntungan 
yang diperoleh oleh mitra sebesar nisbah porsi yang telah 
disepakati. Perjanjian bagi hasil mulai diberlakukan secara efektif 
setelah proyek investasinya selesai, atau objek yang dibiayai telah 
dapat menghasilkan pendapatan sesuai jangka waktu yang 
disepakati. 
Menurut Umam (2016:134) syarat dan rukun mudarabah, 
antara lain:  
 a.  Penyedia dana (sahibul mal) dan pengelola (mudarib), harus 
cakap hukum. 
 b. Pernyataan ijab dan qabul, harus dinyatakan oleh para pihak 
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan 
kontrak (akad). 
   c. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan 
tujuan akad. 
   d. Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak. 
    e. Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau  
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern. 
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Menurut Antonio (2001:97) jenis mudarabah antara lain:  
Mudarabah Mutlaqah, yaitu akad perjanjian antara dua pihak yaitu 
sahibul mal dan mudarib, yang mana sahibul mal menyerahkan 
sepenuhnya atas dana yang diinvestasikan kepada mudarib untuk 
mengelola usahanya sesuai dengan prinsip syariah. Sahibul mal tidak 
memberikan batasan jenis usaha, waktu yang diperlukan, strategi 
pemasarannya, serta wilayah bisnis yang dilakukan. Sahibul mal 
memberikan kewenangan yang sangat besar kepada mudarib untuk 
menjalankan aktivitas usahanya, asalkan sesuai dengan prinsip syariah 
Islam. Lembaga keuangan syariah tidak mempunyai kewajiban untuk 
mengembalikannya apabila terjadi kerugian atas pengelolaan dana yang 
bukan disebabkan kelalaian atau kesalahan bank sebagai mudarib. Namun 
sebaliknya, dalam hal bank syariah (mudarib) melakukan kesalahan atau 
kelalaian dalam pengelolaan dana investor (sahibul mal), maka bank 
syariah wajib mengganti semua dana investasi mudarabah mutlaqah. Jenis 
mudarabah mutlaqah dalam aplikasi perbankan syariah dapat ditawarkan 
dalam produk tabungan dan deposito. 
Mudarabah Muqayyadah, yaitu akad kerjasama usaha antara dua 
pihak yang mana pihak pertama sebagai pemilik dana (sahibul mal) dan 
pihak kedua sebagai pengelola dana (mudarib). Sahibul mal 
menginvestasikan dananya kepada mudarib, dan memberi batasan atas 
penggunaan dana yang diinvestasikannya. Batasannya antara lain tentang 
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tempat dan cara berinvestasi, jenis investasi, objek investasi, dan jangka 
waktu. 
Gambar 1 
Skema Al-Mudhorobah 
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 Modal Pokok 
 
   Sumber : Bank Syariah, Dari Teori ke Praktik (Antonio:2001) 
2).  Akad Musharakah 
      Menurut Umam (2016:137) musharakah menurut bahasa 
adalah saling bekerja sama, berkongsi, berserikat, bermitra 
(cooperation, partnership). Sedangkan menurut istilah adalah akad 
kerjasama atau percampuran antara dua pihak atau lebih untuk 
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melakukan suatu usaha tertentu yang halal dan produktif dengan 
kesepakatan bahwa keuntungan akan dibagikan sesuai nisbah yang 
disepakati dan risiko akan ditanggung sesuai porsi kerjasama.
  
      Menurut Umam (2016:138) rukun dan syarat akad musarakah 
yang harus dipenuhi dalam transaksi yaitu: 
a.  Pelaku akad, yaitu para mitra usaha. Mitra usaha harus cakap 
hukum dan baligh. 
 b.  Objek akad yaitu: 
1).   Modal 
     Modal yang diberikan harus tunai, dapat berupa uang 
tunai, emas, asset perdagangan atau asset tak berwujud 
seperti hak paten dan lisensi, apabila modal yang diserahkan 
dalam bentuk nonkas maka harus ditentukan nilai tunainya 
terlebih dahulu dan harus disepakati bersama, modal para 
mitra harus dicampur, tidak boleh dipisah. 
2).   Kerja 
 Partisipasi mitra merupakan dasar pelaksanaan 
musyarakah, tidak dibenarkan jika salah satu mitra tidak 
ikut berpartisipasi, setiap mitra bekerja atas dirinya atau 
mewakili mitra, meskipun porsi mitra yang satu dengan 
yang lainnya tidak harus sama mitra yang bekerja lebih 
banyak boleh meminta bagian keuntungan lebih besar. 
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    3). Ijab dan qabul, harus dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak/akad 
dengan memperhatikan hal berikut: 
 a). Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit 
menunjukan tujuan kontrak (akad). 
b).   Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat 
kontrak. 
 c). Akad dituangkan secara tertulis, melalui 
korespondensi atau dengan menggunakan cara-cara 
komunikasi modern seperti melalui media telepon atau 
internet. 
           Pembagian keuntungan harus disepakati oleh para mitra, 
perubahan nisbah harus disepakati para mitra, keuntungan yang dibagi 
tidak boleh menggunakan nilai proyeksi akan tetapi harus 
menggunakan nilai realisasi keuntungan. 
          Musyarakah biasanya diaplikasikan untuk pembiayaan proyek, 
dimana biasanya nasabah bekerja sama dengan bank. Bank 
menyediakan dana untuk proyek tersebut, setelah proyek selesai maka 
nasabah mengembalikan dana tersebut dengan pembagian keuntungan 
yang telah disepakati. Selain itu diaplikasikan pada modal ventura. 
Pada lembaga keuangan khusus yang dibolehkan melakukan investasi 
dalam kepemilikan perusahaan, musyarakah ditetapkan dalam skema 
modal ventura. Nasabah melakukan penanaman modal untuk jangka 
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waktu tertentu setelah itu bank melakukan investasi atau menjual 
bagian sahamnya, baik secara singkat maupun bertahap. 
 3. Akad Murabahah 
           Menurut Kartiko (2016:56) kata murabahah diambil dari 
bahasa arab dari kata ar-ribh yang bermakna tumbuh dan berkembang 
dalam perniagaan. Perniagaan yang dilakukan mengalami 
perkembangan dan pertumbuhan. Menjual barang secara murabahah 
berarti menjual barang dengan adanya tingkat keuntungan tertentu. 
Murabahah adalah pembiayaan dengan sistem jual beli dimana BMT 
sebagai penjual, mitra sebagai pembeli. Penetapan harga jual kepada 
mitra adalah harga beli barang ditambah keuntungan BMT. Besarnya 
keuntungan ditentukan oleh kebijakan intern BMT. Setoran 
pembiayaan terdiri dari setoran pokok dan setoran margin keuntungan. 
Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainly contracts, 
karena dalam murabahah ditentukan beberapa required of profit-nya 
(keuntungan yang ingin diperoleh). Karakteristik murabahah adalah si 
penjual harus memberi tahu pembeli tentang harga pembelian barang 
dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya 
tersebut. 
 
  Calon penerima pembiayaan adalah:  
a.  Masyarakat umum yang bertempat tinggal di wilayah lingkungan 
kerja BMT yang memenuhi kriteria. 
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b..  Mempunyai usaha/penghasilan. 
c.    Diutamakan mempunyai simpanan aktif di BMT. 
d.    Lulus dari wawancara dan kelayakan kuantitatif tim BMT. 
e. Mitra yang masih mempunyai utang pembiayaan tidak 
diperkenankan untuk mengambil pembiayaan, sebelum melunasi 
utangnya atau dengan persetujuan dari komite pembiayaan BMT. 
f.  Jaminan atau yang lebih dikenal sebagai agunan adalah harta benda 
milik anggota/debitur yang diikat sebagai alat pembayar jika 
terjadi wanprestasi terhadap pihak ketiga.  
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Yoana Valais Febiani tahun 2013 yang berjudul “Analisis Pengaruh 
sistem Bagi Hasil Dan jangka waktu Pencairan Dana 
pembiayaanMudhorobah terhadap Minat Kreditur (survey pada 
Perbankan BMT Al- Fath IKMI )”. 
       Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
membahas bagi hasil dan jangka waktu pembiayaan yang berlaku di 
bank syariah. Perbedaannya yaitu penelitian Yoana Valais Febiani 
termasuk kategori penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif analitis, sedangkan penelitian penulis adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode statistik deskriptif. Metode 
pengumpulan data pada penelitian Yoana Valais Febiani melalui 
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interview, kuisioner dan dokumentasi, sedangkan penelitian penulis 
melalui dokumentasi. 
        Penelitian tersebut kemudian menghasilkan kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel tingkat bagi hasil 
dan jangka waktu pencairan dana pembiayaan mudhorobah pada 
minat kreditur. 
2. Eris Tri kurniawati  tahun 2012 yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Profitabilitas Sistem bagi Hasil Dan Kualitas Layanan Bank Terhadap 
Minat Nasabah Berinvestasi ( studi kasus pada bank Muamalat cabang 
malang )”. 
              Persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
membahas bagi hail dan minat nasabah di lembaga keuangan syariah. 
Perbedaannya yaitu penelitian Zaenudin pada variabel independen 
hanya menggunakan sistem bagi hasil dan kualitas layanan bank. 
       Penelitian tersebut kemudian menghasilkan kesimpulan bahwa 
kedua  variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel 
dependent. 
3.   Mentairi A Iyonu  tahun 2015  yang berjudul “Pengaruh Tingkat Bagi 
Hasil Terhadap Pembiayaan Mudhorobah ( Studi kasus Bank Umum 
Syariah Indonesia)”. 
        
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
mempunyai variabel independent yang sama yaitu tingkat bagi hasil. 
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Perbedaannya yaitu pada penelitian Mentairi A Iyonu hanya 
menggunakan satu variabel independent saja.
 
         
Penelitian tersebut kemudian menghasilkan kesimpulan bahwa 
tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
mudharabah. 
4.   Wirdayani Wahab tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Tingkat Bagi 
Hasil Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah”.                            
 Penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama membahas 
variabel tingkat bagi hasil namun dalam penelitian ini hanya ada satu variabel 
independent.  
Penelitian tersebut kemudian menghasilkan kesimpulan bahwa dari hasil 
data yang di uji menunjukan bahwa variabel independent yaitu tingkat bagi hasil 
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap vaiabel dependent yaitu  
minat menabung di bank syariah. 
5.  Hasniar tahun 2016 yang berjudul “ Pengaruh Tingkat Suku Bunga 
Kredit Terhadap Permintaan Kredit Modal Kerja (KMK) Pada 
PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Janeponto 
Di Kabupaten Janeponto”. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
membahas pengaruh tingkat bagi hasil terhadap permintaan kredit namun pada 
penelitian ini menggunakan bahasa suku bunga, perbedannya pada penelitian ini 
hanya ada satu variabel independent saja. 
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Penelitian tersebut kemudian menghasilkan kesimpulan bahwa tingkat suku 
bunga kredit ti dak mempunyai pengaruh yang signifikan atau berarti penting 
terhapat permintaan kredit modak kerja. 
Tabel 1 
Penelitian Terdahulu 
 
N
o 
Nama 
Peneliti 
Dan Tahun 
Judul 
Penelitian 
Alat Analisis 
 
Hasil 
Penelitian 
 
 
Perbedaan Dan 
Persamaan 
1  Yoana 
Valais 
Febiani 
(2013) 
”Analisis 
Pengaruh 
Sistem Bagi 
Hasil Dan 
Jangka Watu 
Pembiayaan 
Mudhorobah 
Terhadap 
Minat 
Kreditur 
(Survey pada 
perbankan 
BMT Al-fath 
IKMI)” 
Metode uji  
regresi. 
 
 
 
 
 
Terdapat 
pengaruh yang 
signifikan 
ketiga variabel 
independent 
secara 
simultan 
terhadap  
variabel 
dependent 
yaitu minat 
kreditur. 
 
Persamaan 
dengan 
penelitian 
penulis adalah 
sama 
membahas 
minat kreditur. 
      
Perbedaanya 
penelitian 
Yoana valais 
febiani 
termasuk 
kategori 
penelitian 
kualitatif 
dengan metode 
deskriptif 
analitis 
2  Eris       
Tri   
Kurniawati 
( 2012 )  
“Analisis 
Pengaruh 
Profitabilitas 
Bagi Hasil 
Dan Kualitas 
Layanan 
Bank 
Terhadap 
Minat 
Nasabah 
Berinvestasi  
(Studi kasus 
Metode uji 
regresi. 
 
 
 
Bahwa setiap 
variabel yang 
ada yaitu 
profitabilitas 
bagi hasil dan 
kualitas 
layanan secara 
simultan dan  
berpengaruh 
positif 
terhadap minat 
nasabah untuk 
Persamaan 
dengan 
penelitian 
penulis adalah 
sama 
membahas 
bagi hasil di 
lembaga 
keuangan 
syariah. 
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pada Bank 
Muamalat 
cabang 
Malang ). 
berinvestasi di 
Bank 
Muamalat 
Cabang 
Malang. 
 
Perbedaanya 
penelitian Eris 
tri kurniawati 
pada variabel 
independen 
menggunakan 
bagi hasil dan 
kualitas 
layanan.  
 
3  Mentairi A 
Iyonu’ 
(2015)  
“Pengaruh 
Tingkat Bagi 
Hasil 
Terhadap 
Pembiayaan 
Mudhorobah
” (studi kasus 
pada Bank 
umum 
Syariah di 
Indonesia ). 
Metode uji 
regresi. 
Pengujian 
hipotesis 
ditemukan 
tingkat bagi 
hasil 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pembiayaan 
mudhorobah 
pada Bank 
Sayaiah di 
Indonesia, 
semakin tinggi 
tingkat bagi 
hasil yang 
ditawarkan dan 
diterapkan 
oleh Bank 
Syariah 
Indonesia akan 
meningkatkan 
jumlah 
pembiayaan 
mudhorobah 
pada Bank 
Syarian 
Indonesia. 
 
Persamaan 
dengan 
penelitian 
penulis adalah 
mempunyai 
variabel 
independent 
yang sama 
yaitu tingkat 
bagi hasil.  
 
Perbedaanya 
hanya 
memiliki satu 
variabel 
independent. 
4 Wirdayani 
Wahab tahun 
(2016) 
“Pengaruh 
Tingkat Bagi 
Hasil 
Terhadap 
Minat 
Menabung Di 
Bank 
Metode uji 
regresi. 
Dari hasil data 
yang di uji 
menunjukan 
bahwa variabel 
independent 
yaitu tingkat 
bagi hasil 
Penelitian ini 
dengan 
penelitian 
penulis adalah 
sama-sama 
membahas 
variabel 
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Sumber : data diolah oleh peneliti 
 
 
 
Syariah”                             
 
mempunyai 
pengaruh yang 
sangat 
signifikan 
terhadap 
vaiabel 
dependent 
yaitu  minat 
menabung di 
bank syariah. 
 
tingkat bagi 
hasil. 
 
 Perbedaan 
penelitian ini 
hanya ada satu 
variabel 
independent.  
 
5 Hasniar 
(2016) 
“Pengaruh 
Tingkat Suku 
Bunga Kredit 
Terhadap 
Permintaan 
Kredit Modal 
Kerja (KMK) 
Pada 
PT.Bank 
Rakyat 
Indonesia 
(Persero) 
Tbk. Kantor 
Cabang 
Janeponto Di 
Kabupaten 
Janeponto” 
Metode uji 
regresi 
Tingkat suku 
bunga kredit 
tidak 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan atau 
berarti penting 
terhapat 
permintaan 
kredit modal 
kerja. 
 
Persamaan 
penelitian ini 
dengan 
penelitian 
penulis adalah 
sama-sama 
membahas 
pengaruh 
tingkat bagi 
hasil terhadap 
permintaan 
kredit namun 
pada penelitian 
ini 
menggunakan 
bahasa suku 
bunga. 
 
Perbedan pada 
penelitian ini 
hanya ada satu 
variabel 
independent 
saja. 
 
30 
 
 
 
B. Kerangka Pemikiran 
      Agar penelitian ini terarah sesuai dengan permasalahan dan tujuan 
yang diterapkan serta berdasarkan kiblat teoritis,  maka perlu terlebih 
dahulu disusun kerangka pemikiran dalam melaksanakan penelitian ini. 
Penelitian ini mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil, jangka waktu 
pembiayaan, terhadap terhadap minat debitur di KSPPS BMT SM NU 
KRAMAT 
      Efektifitas BMT dalam menjalankan fungsi sebagai badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkanya dalam bentuk pembiayaan tersebut dapat dilihat dari tingkat 
pembiayaan dibanding dana pihak ketiga. Semakin tinggi tingkat 
perbandingan tersebut maka semakin efektif BMT dalam menjalankan 
fungsi intermediasinya. Semakin besar dana simpanan yang dihimpun dari 
masyarakat maka semakin besar pula peluang  BMT untuk meningkatkan 
pembiayaanya. Semakin besar volume pembiayaan yang disalurkan oleh 
BMT maka akan semakin besar pula pendapatan yang diterima oleh BMT 
tersebut. 
      Dalam penelitian ini ingin mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil 
dan jangka waktu pembiayaan terhadap minat debitur. Apabila ada 
pengaruh yang signifikan maka bagi pihak BMT harus mengupayakan 
efektifitas dalam pengelolaanya sihingga dapat menarik minat calon 
debitur. Kerangka pemikiran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Gambar 1 
 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
                                                                              H1 
 
                                                               
                                         H2 
                                                                
                                       
 H3      
                                                       
    Keterangan: 
Parsial     :  
Simultan  
  :       
Tingkat bagi hasil     
( X1 ) 
Jangka waktu 
pembiayaan 
mudharabah ( X2 ) 
Minat debitur  (Y) 
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C. Hipotesis 
     Menurut Arikunto (2002:64) Hipotesis berasal dari kata hipo yang 
berarti di bawah dan kata thesa yang berarti kebenaran. Apabila 
penelitiaanya telah mendalami permasalahan penelitianya dengan seksama 
serta menetapkan anggaran dasar, maka membuat teori sementara yang 
kebenaranya masih perlu diuji (di bawah kebenaran) inilah hipotesa. 
   Menurut Sugiyono (2001:51) menyatakan, hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 
rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Berdasarkan kerangka pemikiran, maka dapat disusun 
beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1.  Ada pengaruh tingkat bagi hasil pembiayaan mudharabah terhadap 
minat debitur di KJKS BMT SM NU KRAMAT tahun 2013-2018. 
2. Ada pengaruh jangka waktu pembiayaan mudhorobah terhadap minat 
debitur di KJKS BMT SM NU KRAMAT tahun 2013-2018. 
3. Ada pengaruh tingkat bagi hasil dan jangka waktu pembiayaan 
mudharabah secara bersama – sama  mempunyai terhadap minat 
debitur di KJKS BMT SM NU KRAMAT tahun 2013-2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
1. Metode Penelitian Kualitatif 
Metode penelitian kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang 
menekankan pada pemahaman yang mendalam terhadap suatu 
permasalahan, penelitian kualitatis juga merupakan penelitian riset yang 
bersifat deskripsi dan lebih banyak menggunakan analisis serta 
menekankan pada proses pemaknaan.  
2. Metode Penelitian Kuantitatif 
Metode penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 
lebih sistematis, spesifik, dan terstruktur serta metode ini memiliki rencana 
dengan baik dari awal proses sampai menentukan kesimpulan penelitian. 
Berbeda dengan metode kualitatif yang tidak menggunakan angka-angka, 
jenis penelitian kuantitatif menekankan dalam pemkaian angka-angka 
sehingga hasil penelitian lebih mendetail dan jelas, ditambah dengan 
penggunaan tabel, grafik atau diagram yang memudahkan dalam 
membacanya. 
Dari penjelasan tersebut penelitian ini termasuk dalam kategori 
penelitian kuantitatif karena banyak dituntut angka-angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan  
dari hasilnya.  
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B. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dalam penulisan penelitian ini adalah KJKS BMT SM 
NU KRAMAT. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Margono (2000:121) Populasi adalah seluruh individu 
yang menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 
ditentukan. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksudkan populasi dalam penelitian ini adalah jumlah debitur  KJKS 
BMT SM NU KRAMAT dengan jumlah 20.102 nasabah yang dijadikan 
sebagai sumber data dalam penelitian  
2. Sampel penelitian  
Menurut Warsito (1992: 52) Sampel adalah bagian dari pupulasi 
yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian, artinya 
sebagian populasi yang mewakili seluruh pupulasi. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sampel 
yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sebagian dari jumlah 
keseluruhan debitur di KJKS BMT SM NU KRAMAT yang dijadikan 
sumber data dalam penelitian yaitu 100 nasabah di  KJKS BMT SM NU 
KRAMAT tahun 2013-2018. Yang diperoleh dengan menggunakan rumus 
slovin sebagai berikut: 
   
 
     
       
      
               
     
      
     
 = 99,5 dibulatkan 100 
35 
 
 
 
Keterangan : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi  
e = tingkat kesalahan dalam memilih sampel 
3. Teknik Sampel 
Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel jumlah debitur 
KJKS BMT SM NU KRAMAT tahun 2013-2018 adalah menggunakan 
sampling sistematis karena data yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan urutan. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan definisi indikator dari 
variabel dependen dan variabel independen:  
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi Dalam 
penelitian ini. Yang menjadi variabel Dependen adalah Jumlah debitur 
(Y). 
Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa BMT. Nasabah 
simpanan adalah nasabah yang menempatkan dananya di BMT dalam 
bentuk simpanan. Nasabah investor adalah nasabah yang 
menempatkan dananya di BMT dalam bentuk investasi. Nasabah  
 
36 
 
 
 
debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas kredit atau 
pembiayaan yang di ikat dengan sebuah akad pembiayaan. 
Variabel Y minat debitur di ukur melalui jumlah debitur di KJKS 
BMT SM NU KRAMAT  yang berubah dalam setiap bulanya. 
b. Variabel Independen 
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah: 
1) Tingkat bagi hasil (X1) 
Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan selain 
melakukan kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat, ia juga 
akan menyalurkan dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk 
kredit atau pembiayaan. Dalam perbankan syariah lebih dikenal 
dengan istilah pembiayaan yang berbasis pada keuntungan riil yang 
dikehendaki ataupun bagi hasil (Umam, 2016: 101). Dari 
pembiayaan tersebut ada bagi hasil yang sudah di sepakati yang 
harus di bayarkan oleh kreditur dalam angsuranya ke pihak BMT 
sesuai dengan keputusan para anggota saat Rapat Anggota 
Tahunan ( RAT ) yaitu dengan ketentuan bagihasil 2,5% untuk 
pembiayaan yang menggunakan  jaminan dan 3,5% untuk 
pembiayaan yang tanpa menggunakan jaminan dengan demikian 
dengan tingkat bagi hasil yang ada di KJKS BMT SM NU  
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KRAMAT  menjadi unsur yang penting dalam memperoleh 
debitur. Variable X1 bagi hasil di ukur melalui jumlah penerimaan 
bagi hasil yang berubah dalam setiap bulanya. 
2) Jangka waktu Pembiayaan Mudhorobah (X2) 
Dalam setiap akad pembiayaan yang diberikan memiliki 
jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencangkup masa 
pengembalian pembiayaan yang telah di sepakati. Jangka waktu 
merupakan batas waktu pengembalian angsuran yang sudah di 
sepakati kedua belah pihak untuk kondisi tertentu jangka waktu ini 
bisa diperpanjang sesuai dengan kebutuhan. Jangka waktu 
pembiayaan di KJKS BMT SM NU KRAMAT tergolong menjadi 
tiga yaitu harian, Mingguan dan bulanan sesuai dengan  
kesepakatan yang akan disetujui antara kedua belah pihak. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan jangka waktu bulanan. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel atau 
yang berupa catatan transkrip, buku, langsung di kantor KJKS BMT SM NU 
KRAMAT. Dalam penelitian ini metode dokumentasi yang digunakan untuk 
memperoleh data berupa informasi laporan keuangan bulanan. 
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan Data Sekunder yaitu data 
yang diperoleh dari dokumen-dokumen serta sumber-sumber lainnya yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini. Jenis data yang digunakan dalam 
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penilitian ini Data kuantitatif. Data kauntitatif adalah data yang berbentuk 
angka-angka atau data kualitatif yang disajikan dalam bentuk angka. Data ini 
menujukkan nilai terhadap besaran atau variabel yang diwakilinya. Sifat data 
ini adalah rentet waktu yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan dalam 
suatu periode tertentu (Sugiyono, 2006:15). 
F. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 
program komputer SPSS Versi 22.0 for windows. Sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda pada 
keempat variabel penelitian tersebeut dilakukan  Uji Asumsi Klasik.  
G. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Yaitu alat analisis untuk menjelaskan, meringkas, 
menyederhanakan, mengorganisasi dan menyajikan data dalam bentuk 
yang teratur sehingga mudah dibaca, dipahami,dan disimpulkan. 
Sedangkan analisis deskriptif merupakan analisis yang paling mendasar 
untuk mengambarkan keadaan data secara umum.  
2. Uji asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil 
estimasi regresi yang dilakukan benar - benar terbebas dari bias, sehingga 
hasil regresi yang diperoleh valid. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pengujian normalitas, multikolonieritas, autokorelasi, heterokedastisitas 
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sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi 
klasik yang akan dilakukan penelitian ini. 
a. Uji Normalitas 
     (Ghozali, 2005) Uji normalitas atau distribusi normal dilakukan 
untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi baik variabel 
dependent atau variabel independent ataupun keduanya mempunyai 
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk menguji 
normalitas data dapat dilakukan dengan program SPSS, yaitu dengan 
menggunakan Normal Probability Plot. Dalam pengujian ini 
ditunjukkan penyebaran titik-titik dan garis diagonal yang terbentang 
antara variabel dependent dan variabel independent. Dasar 
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
1). Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal,  maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2). Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi 
tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, maka peneliti 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika pada hasil uji 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, 
maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih kecil 
dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 
      Uji multikolinearitas adalah uji untuk mengetahui ada atau 
tidaknya penyimpangan asumsi klasik masalah multikolinearitas yaitu 
apakah ada korelasi antara variabel independent (variabel bebas) di 
dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
korelasi antara variabel bebasnya. Cara untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas adalah dengan melihat adanya multikolonieritas jika 
nilai Tolerance < 0.10 dan VIF >10. 10 dan mempunyai angka 
tolerance > 0.1 atau mendekati 1 (Ghozali. 2010: 105). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
          Uji heterokedastisitas adalah untuk menguji apakah 
dalamsebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari 
residual dari satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Jika variance berbeda, disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas.Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada 
tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat plot grafik 
(grafik scatterplot) yang dihasilkan oleh program SPSS. Dasar 
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka telah terjadi heterokedastisitas. 
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b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
         Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokoreasi muncul karena korelasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 
lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi 
adanya autokorelasi adalah uji statistik run test. Suatu persamaan 
regresi dikatakan terbebas autokorelasi jika hasil uji statistik run 
testnya tidak signifikan atau diatas 0,05 (Imam Ghozali, 2011). 
Pengambilan keputusan pada uji run test didasarkan pada acak 
tidaknya data. Apabila data bersifat acak, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa data tidak terkena autokorelasi. 
Menurut Imam Ghozali (2011), acak tidaknya data mempunyai 
batasan sebagai berikut :  
a) Apabila nilai probabilitas ≥ α = 0,05 maka observasi terjadi 
secara acak. 
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b) Apabila nilai probabilitas ≤ α = 0,05 maka observasi terjadi 
secara tidak acak 
3..   Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah pengembangan dari analisis 
regresi sederhana. Analisis regresi ganda ialah suatu alat analisis 
peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel 
terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau 
hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel 
terikat. 
Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi dan 
mengetahui pengaruh variabel independen tingkat bagi hasil dan jangka 
waktu pembiayaan mudharabah secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat minat debitur. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
  
Y= α + β1 X1 +β2 X2  + e  
 
Keterangan : 
Y   = Minat debitur  
α    = Konstanta  
X1 = Tingkat bagi hasil  
X2 = jangka waktu pembiayaan mudorobah  
b1  = Koefisien regresi variabel Tingkat bagi hasil   
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b2 = Koefisien regresi variabel jangka waktu pembiayaan     
mudorobah     
e    = Standard Error 
4.    Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Berganda  
Tabel F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Langkah – langkah atau urutan pengujian hipotesis dengan Uji F: 
a. Menentukan Formula Hipotesis 
Ho : β1 = β2 = 0,  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara tingkat bagi hasil (X1), jangka waktu 
pembiayaan mudhorobah (X2), secara 
bersama-sama terhadap minat debitur (Y) 
KJKS BMT SM NU KRAMAT tahun 2013-
2018. 
Ha : β1 = β2  0,  Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
tingkat bagi hasil (X1), jangka waktu 
pembiayaan mudhorobah (X2), secara 
bersama-sama terhadap minat debitur (Y) 
KJKS BMT SM NU KRAMAT tahun 2013-
2018. 
b. Dipilih level of significant α = 5% = 0,05 . F tabel dirumuskan sebagai 
berikut: F tabel=F a ;(n-1-k) 
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c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
1)  Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak 
2)  Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima 
 
 
  
                         Daerah tolak 
Daerah penerimaan   
   
   
   
d. Menghitung F Hitung 
Menggunakan rumus sebagai berikut :  
 
         
       
             
 
Dimana : 
1) Menghitung jumlah kuadrat X Ydengan rumus: 
        ∑     
∑    ∑  
 
 
2) Menghitung jumlah kuadrat total dengan rumus: 
     ∑   
 ∑   
 
 
3) Menghitung jumlah kuadrat regresi dengan rumus: 
                  
 
Ftabel 
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4) Menghitung jumlah kuadrat residu 
                 
Keterangan : 
Jkreg  = Jumlah Kuadrat Regresi 
Jkres  = Jumlah Kuadrat Residu 
k  = Jumlah Variabel Bebas 
n   = Jumlah Sampel  
5.  Koefisien Penentu atau Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasi (R
2
) secara umum digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Dimana nilaiR
2
 berkisar antara 0 – 1. Kecilnya nilai R2 
menjelaskan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 
variabel dependen amat terbatas. Begitu juga saat nilai R
2
 semakin 
mendekati nilai 1, maka variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Imam Ghozali, 2011: 97). Dengan rumus sebagai berikut : 
             
     
   
 
 D   =  R
2
 x 100% 
Keterangan : 
   D = Koefisien Determinasi 
   R = Koefisien Korelasi Berganda    
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum KJKSBMT SMNU Kramat  
1.  Sejarah KJKSBMT SMNU Kramat  
   Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan dengan 
syariat islam yang mengelola dana ummat yang bersifat komersil 
berdasarkan akad/perjanjian titipan (wadiah), perserikatan (musyarakah) 
dan penyertaan (mudharobah) kepada masyarakat untuk kegiatan usaha 
yang produktif dengan sistem bagi hasil. 
   Berangkat dari inisiatif dan pemikiran MWC NU kecamatan 
Kramat demi kepentingan kelangsungan jalannya organisasi. Maksud dan 
tujuannya adalah untuk memperoleh sumber dana sehingga dapat 
membiayai semua kegiatan MWC NU kecamatan Kramat. 
   BMT SM NU Kramat digagas pendirinya sejak awal tahun 2001 
melalui pelaksanaan kegiatan istighosah yang diselenggarakan oleh MWC 
NU kecamatan Kramat dan melalui proses yang cukup panjang, dengan 
menggalang semua kekuatan dan melibatkan hampir semua tokoh 
masyarakat NU se-kecamatan Kramat. Setelah beberapa pertemuan dengan 
pengurus ranting,disepakati mendirikan koperasi, namun pada saat 
konferensi NU cabang kabupaten Tegal salah satu programnya adalah 
mendirikan BMT disetiap MWC,sehingga yang pada awalnya dengan nama 
koperasi diganti dengan nama lembaga keuangan mikro syariah Baitul Maal 
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Wat Tamwil Syirkah Muawanah Nadhlatul Ulama kecamatan Kramat yang 
mulai beroprasi sejak bulan Agustus 2001 dengan awa modal sebesar Rp. 
8.000.000,- (Delapan Juta Rupiah)  yang kemudian resmi berbadan hukum 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) pada tanggal 26 Februari 2006, dengan 
Nomor Badan Hukum : 503/94.3/II/2006. Pada tanggal 26 Februari 2008 
berdasarkan Perubahan Anggaran Dasar No.24  Koperasi Simpan Pinjam 
(KSP) berubah menjadi Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS). Sehingga 
sekarang bernama KJKS-BMT SM-NU Kramat. 
2. Visi dan Misi  
a. Visi 
Mewujudkan lembaga keuangan syariah yang menumbuh 
kembangkan ekonomi umat yang mandiri dan profesional. 
b. Misi 
1) Menjadikan BMT sebagai contoh dalam bisnis keuangan syariah.  
2) Memberdayakan ekonomi umat secar profesional. 
3) Menjadi jembatan para penagihnya dan pedagang kecil. 
4) Memberikan gairah usaha bagi pedagang kecil dan menengah. 
5) Mewujudkan penguatan ekonomi yang mandiri. 
3.  Tujuan KJKS-BMT SM-NU Kramat  
Tujuan didirikannyaKJKS-BMT SM-NU Kramat adalah sebagai 
berikut ini: 
a.  Meningkatkan kesejahteraan para anggota KJKS-BMT SM-NU Kramat. 
b. Untuk memenuhi kebutuhan dana para pedagang kecil dan menengah. 
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c.  Untuk meningkatkan produktivitas pedagang kecil dan menengah. 
d.  Lebih meningkatkan kesadaran akan berkoperasi padaKJKSBMT SMNU 
Kramat. 
e. Mewajibkan dan menggiatkan anggota KJKS-BMT SM-NU Kramat  
untuk menyimpan uang pada koperasi. 
f.  Meningkatakan kerjasama antar anggota dan pengurus KJKS BMT-SM-
NU Kramat. 
4.  Lokasi KJKS-BMT SM-NU Kramat  
Letak KJKSBMT SMNU Kramat adalah sebagai berikut ini: 
Tempat  :  Jl.Raya Garuda no 127 Desa Bongkok 
Kecamatan  :  Kramat 
Kabupaten  :  Tegal 
Provinsi  :  Jawa Tengah  
     5. Struktur Organisasi KJKS-BMT SM-NU Kramat  
Menurut Stoner dan Wankell dalam Kyoto (2016:59), struktur 
organisasi adalah susunan serta hubungan antar orang atau kelompok 
dalam organisasi. Kesimpulan tersebut menunjukan bahwa orang atau 
kumpulan dalam organisasi harus membangun kerja sama dalam upaya 
untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepada 
mereka,dengan kerja sama pekerjaan yang berat akan menjadi ringan. 
Ada beberapa pola organisasi menurut M. Manullang dalam Kyoto 
(2016:59) yaitu: 
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a. Struktur Organisasi Garis 
Organisasi garis adalah organisasi yang berbentuk atau berpola 
sederhana.Pola organisasi ini dapat diterapkan pada organisasi-organisasi 
yang jumlah anggota atau pekerjanya relatif sedikit,hanya terdiri atas 
pemimpin dan para bawahan yang berhubungan langsung dalam 
pekerjaan-pekerjaan organisasi,karena kesederhanaannya pola organisasi 
garis diminati oleh organisasi berskala kecil dan dijadikan landasan untuk 
menyusun jabatan anggotannya. 
Dalam pola organisasi ini kesatuan perintah kerja terjamin karena 
hanya ada satu orang pemimpin yang memerintah pekerja, dengan 
kesatuan perintah kerja, pekerjaan-pekerjaan dapat dilakukan dengan 
teknik-teknik yang sama. Organisasi yang dibentuk dengan pola ini bias 
cepat menyelesaikan masalahnya. Persoalan-persoalan seperti kesalahan 
perintah kerja atau masalah yang dihadapi pekerja ketika berkegiatan 
dapat segera dilaporkan kepada pemimpin dan ditindak lanjuti. 
Kewenangan pemimpin dalam organisasi garis disimbolkan dengan 
garis vertikal. Garis vertikal kebawah menunjukan perintah lansung dari 
atasan, sedangkan garis vertikal keatas menunjukan pertanggung jawaban 
para pekerja bawahan kepada pemimpin, yang bisa berupa laporan-
laporan atas kegiatan yang telah dilakukan dan diselesaikan. Organisasi 
garis memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Ukuran oganisasi kecil 
2) Jumlah anggota relatif kecil 
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3) Perintah kerja langsung dari atasan 
4) Hubungan atasan dan bawahan bersifat langsung 
5) Spesialis rendah  
b. Struktur Organisasi Fungsional 
Organisasi fungsional adalah organisasi yang anggotanya disusun 
berdasarkan fungsi-fungsi yang dibutuhan organisasi untuk menangani 
pekerjaan tertentu. Pola organisasi fungsional sering digunakan untuk 
melakukan dan menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang bersifat 
musiman sehingga dalam waktu tertentu susunan anggotanya dapat 
berubah. Contoh pekerjaan-pekerjaan yang bersifat musiman adalah 
proyek pembangunan gedung, perumahan, jalan raya, dan jembatan. 
Organisasi fungsional memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Ukuran organisasi kecil 
2) Jumlah anggota relatif sedikit 
3) Perintah kerja langsung dari atasan  
4) Spesialisasi rendah 
c. Organisasi Garis dan Staf 
Organisasi garis dan staf jumlah merupakan pengembangan dari 
organisasi garis. Penembahan staf dalam organisasi ini disebabkan oleh 
adanya peningkatan berbagai sektor seperti pekerjaan, jumlah pekerja, 
jumlah kelompok kerja, jumlah kelompok kerja, dan jumlah permintaan 
konsumen. Ketika organisasi masih kecil, jumlah pekerjaan dan 
pekerjanya sedikit, seorang pemimpin masih sanggup menyelesaikan 
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tugas-tugas sendiri. Namun, setelah organisasi membesar, pemimpin 
pasti kerepotan untuk menangani tugasnya sendiri. Dengan alasan 
tersebut pemimpin organisasi membutuhkan saran dan masukan tentang 
pekerjaan. 
Dalam menjalankan tugas-tugasnya, anggota staf diharapkan 
memiliki keahlian yang sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
Keahlian tersebut diperlukan karena mereka menepati jabatan yang 
strategis untuk mewujudkan tujuan organisasi. Keahlian yang dimiliki 
anggota staf sangat penting sehingga dalama perekrutan atau penempatan 
anggota staf, organisasi harus terlebih dahulu menyeleksi keahlihan calon 
anggota staf. 
Dalam organisasi garis dan staf, pemimpin tidak 
mengkomunikasikan kegiatan kepada para pekerja. Penyampain kegiatan 
akan di lakukan oleh staf. Demikian pula dengan pengumpulan laporan-
laporan kegiatan, para pekerja tidak menyerahkannya kepada pemipin 
tapi kepada staf. Kewenangan atau kekuasaan seorang dalam organisasi 
garis dan staf dapat disimbolkan dengan dua macam garis yaitu, vertikal 
dan horizontal. Garis vertikal menunjukan kewenangan pemimpin untuk 
memberikan perintah kerja kepada semua pekerja, sementara garis 
horizontal menggambarkan kewenangan terhadap areanya. Organisasi 
garis dan staf memilikki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Ukuran organisasi relatif besar 
2) Jumlah anggota relatif banyak  
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3) Perintah kerja atasan disampaika melalui staf  
4) Hubungan atasan dan bawahan bersifat secara tidak langsung 
5) Peranan spesialis kerja sangat tinggi 
  6. Deskripsi Jabatan 
a. Rapat Anggota 
Rapat Anggota adalah kekuasaan tertinggi dalam koperasi yang 
diselenggarakan tiap akhir buku atau sewaktu-waktu bila dikehendaki 
oleh anggota, pengurus yang dihadiri para anggota yang pelaksanaannya 
telah diatur dalam anggaran dasar. 
Rapat anggota berfungsi menetapkan : 
1) Anggaran dasar. 
2) Kebijakan umum di bidang organisasi, manajemen, dan bidang usaha 
koperasi. 
3) Memilih, mengangkat, dan memberhentikan pengurus dan pengawas. 
4) Rencana kerja, rencana pendapatan dan belanja koperasi, serta 
pengesahan laporan keuangan. 
5) Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan 
tugasnya. 
6) Pembagian SHU. 
7) Penggabungan, pembagian dan peleburan koperasi. 
b. Kepala Cabang 
Uraian tugasnya adalah  sebagai berikut : 
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1) Memimpin seluruh karyawan yang ada di cabang dan menciptakan 
berbagai macam kegiatan demi tercapainya target penjualan 
perusahaan. 
2) Bertanggung jawab atas pencapaian target penjualan perusahaan 
secara keseluruhan. 
3) Bertanggung jawab atas kegiatan pelaporan secara berkala ke kantor 
pusat. 
4) Memberikan pelatihan dan melakukan pengarahan atas pelaksanaan 
rencana strategis perusahaan. 
5) Memastikan seluruh karyawan di kantor cabang mematuhi seluruh 
aturan dan ketentuan perusahaan. 
6) Memberikan pelatihan secara komprehensif. 
7) Memastikan seluruh karyawan di cabang bekerja secara professional. 
8) Memberikan informasi kepada manajemen mengenai keadaan pasar 
sekitar cabang mengenai perubahan dan perkembangan yang terjadi 
secara signifikan. 
c. Kepala Kantor  
1) Fungsi Kepala Kantor 
a) Memimpin usaha lembaga di wilayah kerjanya sesuai dengan 
tujuan kebijaksanaan umum yang telah ditentukan oleh lembaga. 
  b) Merencanakan, mengkoordinasi dan mengendalikan seluruh 
aktivitas lembaga. 
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c) Melindungi dan menjaga asset yang berada dalam tanggung 
jawabnya.  
d) Membina hubungan dengan pihak lainyang dilayani dengan tujuan 
untuk mengembangkan pelayanan yang lebih baik 
e) Membina hubungan kerjasama yang lebih baik 
2)  Tanggung jawab Kepala Kantor 
a)  Menjabarkan kebijakan umum lembaga koperasi yang telah dibuat 
dan disetujui Rapat Anggota 
b)  Menyusun dan menghasilkan rancangan anggaran lembaga 
koperasi dan rencana jangka pendek,jangka panjang dan proyeksi 
kepada pengurus yang selanjutnya dibawa ke Rapat Anggota 
c) Menyetujui pembiayaan yang jumlahnya tidak melampaui batas 
wewenang manajemen 
d) Mengusulkan kepada pengurus tentang penambahan, pengangkatan, 
pemberhentian pengelola sesuai dengan kondisi dan kebutuha 
operasional lembaga koperasi. 
e) Mengelola dan megawasi pegeluaran dan pemasukan biaya-biaya 
harian dan tercapainya target yang telah ditetapkan. 
f)  Mengamankan harta kekayaan lembaga agar terlidungi dari bahaya 
g) Terseleggaranya penilaian kinerja pengelola dan membuat laporan 
secara periodik. 
h) Menandatangani dan menyetujui permohonan pembiayaan dengan 
batas wewenang yang ada pada kantor cabang  
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i) Meningkatkan pendapatan dan mebekan biaya serta mengawasi 
operasional kantor cabang   
   3. Wewenang Kepala Kantor 
    a) Memimpin Musyawarah Aplikasi Pembiayaan  
b) Menyetujui atau menolak terhadap aplikasi pembiayaan  
c) Menyetujui atau menolak pencairan sesuai batas kewenangannya  
d) Memberikan teguran dan sanksi atas pelanggaran yang dilakukan 
bawahannya                                       
e) Mengusulkan promosi, rotasi dan PHK sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku 
d. SPI (Sistem Pegendalian Internal) 
Uraian tugasnya adalah sebagai berikut: 
1) Megecek pecairan dan pelunasan 
2) Mengontrol uang masuk dan keluar  
3) Mengaudit kolektor, supervise, kasir, dan pembuku 
4) Memberikan motivasi 
e. Keuangan atau Kasir 
Uraian tugasya adalah sebagai berikut: 
1) Mengeluarkan uang sesuai dengan kebutuhan kantor 
2) Melayani transaksi nasabah menabung dan pembiayaan  
3) Mengecek data deposito nasabah di komputer 
4) Memproses bagi hasil simpanan berjangka nasabah 
5) Menghitung uang  
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6) Cash Opname 
7) Menyiapkan jaminan pembiayaan nasabah  
8) Membuat Cash Flow dari lapora kas harian 
9) Mengecek laporan kas harian kolektor 
a. Administrasi Pembukuan 
Uraian tugasnya adalah sebagai berikut: 
1) Menyimpan catatan transaksi uang harian perusahaan 
2) Memastikan bahwa ada keseimbangan yang tepat antara deposit bank 
dan penarikan melalui laporan bank pada akhir setiap bulan  
3) Mempertahankan buku besar umum untuk semua account 
4) Melakukan pemeriksaan audit untuk memverifikasikan akuntansi baik 
dilakukan secara manual maupun dengan computer 
5) Mempersiapkan akuntansi, statistik, audit serta laporan keuangan 
perusahaan 
6) Menyimpan catatan  dari faktur vendor dan melakukan pembayaran 
sebelum tanggal jatuh tempo 
7) Mencatat uang yang harus diterima oleh perusahaan dan pastikan 
bahwa mereka benar disimpan di bank 
b. SPV (Supervisi) 
Uraian tugasnya adalah sebagai berikut: 
1) Menganalisa pendapatan pembiayaan 
2) Merapatkan pembiayaan dengan pimpinan 
3) Mencairan pembiayaan 
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4) Meneliti /  mengawasi angsuran nasabah memberi solusi kepada 
marketing / kolektor 
c. Marketing / Kolektor 
Uraian tugasnya adalah sbagai berikut: 
1) Menagih uang pembiayaan 
2) Pemasaran dan mencari nasabah 
3) Memasukan data penagihan harian ke komputer 
4) Membuat laporan kas harian 
Gambar 3.Struktur Organisasi KJKS-BMT SM-NU Kramat 
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7.Jenis Kegiatan Usaha 
 a. Simpanan 
Sebagai lembaga tamwil, BMT Yaummi Maziyah Assa’adah 
memobilisasi dana produktif anggota dengan membuka produk simpanan 
anggota yang mudah dan menarik yaitu: 
Jenis produk simpanan ini yaitu: 
1) Si Rela (Simpanan Suka Rela Lancar) 
Simpanan yang disetor dan diambil sewaktu-waktu dengan 
menggunakan akad wadiah yad damanah. Keuntungan bagi 
penyimpan yaitu aman dan transparan, bebas riba, transaksi 
mudah dan sesuai syariah, tanpa biaya administrasi bulanan, 
mendapat keuntungan yang menarik setiap bulan. 
2) Sidik Amal (Simpanan Pendidikan Amanah dan Leluasa) 
     Simpanan pendidikan yang terencana untuk persiapan 
biaya pendidikan putra putri tercinta. Keuntunganya adalah 
dengan menggunakan akad wadiah yad damanah mendapatkan 
rasa aman, mendapatkan keuntungan setiap bulan, bebas biaya 
administrasi, mendapat hadiah paket belajar setiap bulan juli. 
3) Si Mapan (Simpanan Masa Depan) 
  Simpanan terencana yang diprogram dalam jangka waktu 
terserah anda. Keuntunganya adalah menggunakan akad wadiah 
yad damanah, mendapatkan keuntungan setiap bulan, mulai dari 
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jangka waktu 3 bulan setoran minimal per bulan lima puluh ribu 
rupiah. 
4) Simwapres  (Simpanan Siswa Berprestasi) 
Simpanan yang didesain khusus untuk pelajar. Keuntunganya adalah 
melatih keberanian siswa untuk berhubungan dengan lembaga 
keuangan, belajar merencanakan anggaran belanja sewaktu 
dibutuhkan tidak kesulitan, berlatih hidup hemat, mendapat 
hadiah yang menarik setiap bulan juli dan januari. 
5) Si Qurban 
  Mudahnya berkurban hanya dengan mengikuti simpanan 
Qurban. Keuntungannya adalah setoran awal dan selanjutnya 
minimal dua puluh lima ribu rupiah, jangka waktu bisa memilih 1 
tahun atau lebih, mendapatkan keuntungan setiap bulan, 
penarikan simpanan bisa dilakukan ketika mau berkurban. 
6) Aris  an Wisata Ukhuwah 
 Solusi tepat untuk rekreasi keluarga, hanya dengan 
mengikuti tabungan ini. Keuntungannya adalah setoran perbulan 
lima puluh ribu rupiah atau seratus ribu rupiah, jangka waktu 3 
tahun, mendapatkan souvenir cantik saat pendaftaran, 
mendapatkan hadiah wisata pada pertengahan periode, uang 
tabungan utuh tanpa ada potongan. 
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b. Pembiayaan  
           Selain produk simpanan BMT Yaummi Maziyah Assa’adah 
juga menyalurkan dana produktif kepada anggota dalam bentuk 
pembiayaan, melalui jalinan kerjasama usaha atau jual beli dengan 
sistem: 
1) Mudarabah (Bagi Hasil) 
     Pembiayaan modal kerja sepenuhnya dari BMT , 
sedangkan anggota atau calon anggota menyediakan usaha dan 
manajemennya. Hasil keuntungan akan dibagikan sesuai 
kesepakatan bersama berdasarkan ketentuan hasil. 
2) Musyarakah (Penyertaan) 
Pembiayaan berupa sebagian modal, yang diberikan kepada 
anggota dari modal keseluruhannya. Masing-masing pihak 
bekerja dan memiliki hak untuk turut serta mewakili atau 
menggugurkan hak-haknya dalam manajemen usaha tersebut. 
Keuntungan dari usaha ini akan dibagi menurut proporsi 
penyertaaan modal atau sesuai kesepakatan bersama. 
3)Murabahah  
            Pembiayaan dengan sistem jual beliyang dilakukan 
secara angsuran terhadap pembelian suatu barang. Jumlah 
kewajiban yang harus dibayar oleh pengguna jasa sebesar 
jumlah harga barang dan keuntungan yang telah disepakat 
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B. Data Penelitian 
1. Deskripsi data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Secara umum data 
sekunder dapat diartikan sebagai data yang diperoleh oleh peneliti melalui 
pihak kedua atau ketiga. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
diantaranya,jumlah bagi hasil, jumlah debitur dengan jangka waktu 
bulanandan jumlah keeseluruhan debitur. Data tersebut diperoleh dari 
kantor KJKS BMT SM NU Kramat. Variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah minat debitur sedangkan variabel independen yang digunakan 
adalah tingkat bagi hasil pembiayaan mdarabah,jangka waktu 
pembiayaan mudharabah. 
a. Minat Debitur (Variabel Dependen) 
Minat debitur adalah keinginan seseorang untuk menjadi nasabah 
pembiayaan di KJKS BMT SM NU KRAMAT. Data Minat debitur 
yang digunakan adalah dari laporan keuangan bulanan mulai tahun 
2013 sampai dengan 2018. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2 
Tabel Minat Debitur 
 
Bulan 
Jumlah 
Debitur Bulan 
Jumlah 
Debitur Bulan 
Jumlah 
Debitur 
Jan-13 
1746 
Jan-15 
1872 
Jan-17 
1751 
Feb-13 
1755 
Feb-15 
1887 
Feb-17 
1744 
Mar-13 
1786 
Mar-15 
1887 
Mar-17 
1751 
Apr-13 
1776 
Apr-15 
1869 
Apr-17 
1751 
Mei-13 
1788 
Mei-15 
1872 
Mei-17 
1741 
Jun-13 
1748 
Jun-15 
1861 
Jun-17 
1728 
Jul-13 
1759 
Jul-15 
1834 
Jul-17 
1742 
Aug-13 
1768 
Aug-15 
1843 
Aug-17 
1741 
Sep-13 
1813 
Sep-15 
1828 
Sep-17 
1741 
Okt-13 
1882 
Okt-15 
1826 
Okt-17 
1757 
Nov-13 
1902 
Nov-15 
1820 
Nov-17 
1768 
Des-13 
1914 
Des-15 
1830 
Des-17 
1763 
Jan-14 
1902 
Jan-16 
1821 
Jan-18 
1746 
Feb-14 
1914 
Feb-16 
1799 
Feb-18 
1746 
Mar-14 
1905 
Mar-16 
1793 
Mar-18 
1756 
Apr-14 
1904 
Apr-16 
1774 
Apr-18 
1779 
Mei-14 
1877 
Mei-16 
1765 
Mei-18 
1801 
Jun-14 
1867 
Jun-16 
1766 
Jun-18 
1821 
Jul-14 
1881 
Jul-16 
1771 
Jul-18 
1826 
Aug-14 
1882 
Aug-16 
1174 
Aug-18 
1811 
Sep-14 
1872 
Sep-16 
1766 
Sep-18 
1815 
Okt-14 
1885 
Okt-16 
1762 
Okt-18 
1818 
Nov-14 
1868 
Nov-16 
1760 
Nov-18 
1809 
Des-14 
1746 
Des-16 
1759 
Des-18 
1810 
Sumber : data laporan keuangan BMT yang diolah tahun 2019 
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Gambar 4 
Grafik Minat Debitur 
Sumber : data laporan skunder yang di olah tahun 2019 
 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah debitur  pada tahun 
2013 mengalami kenaikpan setiap bulannya, namun ada yang 
mengalami penurunan dari bulan sebelumnya yaitu di bulan Mei 
sebesar 1788 menurun pada bulan Juni sebesar 1748. Ditahun 2014 
jumlah debitur cenderung mengalami kenaikan hanya pada awal bulan, 
dan terjadi penurunan pada bulan Mei sebesar 1877 debitur,. Ditahun  
2015 jumlah debitur hanya mengalami kenaikan sedikit dari tahun 
sebelumnya sebesar 1887, dan mulai terjadi penurunan pada bulan 
maretsampai desember sebesar 1821. Di tahun 2016 terjadi penurunan 
jumlah debitur pada bulan Januari  ke Desember yaitu semula 1821 
menjadi Rp 1751. Di tahun 2017 jumlah debitur juga mengalami 
penurunan sampai bulan Desember sebesr 1746. Di tahun 2018 ada 
kenaikan di bulan Mei sebesar 1821. 
b. Tingkat Bagi hasilPembiayaan Mudharabah (Variabel Independen) 
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Total aktivitas pembiayaan yang ada di BMT SM NU Kramat yang 
dalam setiap bulan mengalami perubahan tergantung seberapa 
efektifnya manajemen dalam menyalurkan dana simpanan dari 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Data tingkat bagi hasil yang 
digunakan adalah dari laporan keuangan bulanan mulai tahun 2013 
sampai dengan 2018. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3 
Tabel Tingkat Bagi Hasil 
 
Bulan Bagi Hasil Bulan Bagi Hasil Bulan Bagi Hasil 
Jan-13 66.591.450 Jan-15 102.525.800 Jan-17 91.929.900 
Feb-13 59.505.600 Feb-15 93.086.600 Feb-17 72.306.300 
Mar-13 73.014.150 Mar-15 105.688.700 Mar-17 83.361.350 
Apr-13 73.931.400 Apr-15 107.383.275 Apr-17 82.63.7.975 
Mei-13 73.678.989 Mei-15 99.502.824 Mei-17 83.973.675 
Jun-13 75.127.850 Jun-15 105.195.750 Jun-17 46.752.225 
Jul-13 77.076.657 Jul-15 63.512.250 Jul-17 84.566.875 
Aug-13 51.339.500 Aug-15 78.125.600 Aug-17 81.929.750 
Sep-13 63.429.300 Sep-15 96.115.450 Sep-17 67.527.470 
Okt-13 70.431.750 Okt-15 90.363.500 Okt-17 85.680.094 
Nov-13 70.987.750 Nov-15 86.987.850 Nov-17 82.345.720 
Des-13 88.816.825 Des-15 98.114.650 Des-17 76.908.275 
Jan-14 87.830.175 Jan-16 90.836.000 Jan-18 87.816.660 
Feb-14 96.920.057 Feb-16 89.984.075 Feb-18 62.469.115 
Mar-14 94.806.075 Mar-16 88.294.325 Mar-18 77.909.940 
Apr-14 97.470.561 Apr-16 90.449.475 Apr-18 79.363.350 
Mei-14 104.769.200 Mei-16 94.442.075 Mei-18 76.071.450 
Jun-14 62.584.600 Jun-16 71.896.000 Jun-18 54.705.175 
Jul-14 107.227.350 Jul-16 64.635.575 Jul-18 93.349.125 
Aug-14 101.668.575 Aug-16 97.124.214 Aug-18 104.977.975 
Sep-14 10.636.225 Sep-16 97.216.150 Sep-18 87.383.675 
Okt-14 101.155.926 Okt-16 87238.275 Okt-18 84.506.025 
Nov-14 96.203.525 Nov-16 79.476.050 Nov-18 84.346.600 
Des-14 109.115.725 Des-16 91.700.150 Des-18 109.115.725 
Sumber : data laporan keuangan BMT yang diolah 
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Gambar 5 
Grafik Tingkat Bagi Hasil 
Sumber : data laporan skunder yang di olah tahun 2019 
       Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat bagi hasil pada 
tahun 2013 mengalami kenaikan setiap bulannya, namun ada yang 
mengalami penurunan dari bulan sebelumnya yaitu di bulan Juli sebesar 
Rp 77.076.657 menurun pada bulan Agustus sebesar Rp 51.339.500. 
Ditahun 2014 pendapatan bagi hasil cenderung mengalami kenaikan 
dibanding tahun sebelumnya, pendapatan bagi hasil terendah adalah di 
bulan Juni yaitu sebesar Rp 62.584.600.Ditahun  2015 pendapatan  bagi 
hasil hampi sama dengan tahun sebelumnya. Pendapatan bagi hasil 
tertinggi ada di bulan April yaitu sebesar Rp 107.383.275. Di tahun 
2016 pendapatan bagi hasil cenderung mengalami penurunan 
dibandingkan dengan tahun sebelumnyadengan pendapatan terendah 
pada bulan Juli yaitu sebesar Rp. 64.635.575. Di tahun 2017 
pendapatan bagi hasil juga mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya, dengan pendapatan bagi hasil terendah pada bulan Juni 
yaitu sebesar Rp. 46.752.225. Di tahun terakhir tahun 2018 pendapatan 
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bagi hasil mulai ada peningkatan dengan perolehan tertinggi pada bulan 
Desember yaitu sebesar Rp. 109.115.725. 
c. Jangka Waktu Pembiayaan Mudharabah (Variabel Independen) 
Dalam setiap akad pembiayaan yang diberikan memiliki jangka 
waktu tertentu, jangka waktu ini mencangkup masa pengembalian 
pembiayaan yang telah di sepakati. Jangka waktu merupakan batas 
waktu pengembalian angsuran yang sudah di sepakati kedua belah 
pihak. Data jangka waktu pembiayaan mudharabah yang digunakan 
adalah dari laporan pembiayaan mulai tahun 2013 sampai dengan 2018 
dengan sistem angsuran bulanan. Dapat dilihat pada tabel berikut 
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Tabel 4 
Tabel Jangka Waktu Pembiayaan Mudharabah 
 
Bulan 
Jumlah Nasabah 
Bulanan Bulan 
Jumlah Nasabah 
Bulanan Bulan 
Jumlah Nasabah 
Bulanan 
Jan-13 168 Jan-15 104 Jan-17 94 
Feb-13 165 Feb-15 106 Feb-17 95 
Mar-13 163 Mar-15 103 Mar-17 98 
Apr-13 169 Apr-15 105 Apr-17 102 
Mei-13 167 Mei-15 104 Mei-17 101 
Jun-13 165 Jun-15 103 Jun-17 100 
Jul-13 163 Jul-15 101 Jul-17 100 
Aug-13 166 Aug-15 98 Aug-17 100 
Sep-13 164 Sep-15 98 Sep-17 100 
Okt-13 170 Okt-15 96 Okt-17 102 
Nov-13 167 Nov-15 98 Nov-17 105 
Des-13 167 Des-15 96 Des-17 105 
Jan-14 169 Jan-16 92 Jan-18 106 
Feb-14 109 Feb-16 92 Feb-18 110 
Mar-14 108 Mar-16 98 Mar-18 111 
Apr-14 107 Apr-16 96 Apr-18 121 
Mei-14 106 Mei-16 98 Mei-18 117 
Jun-14 104 Jun-16 97 Jun-18 113 
Jul-14 103 Jul-16 97 Jul-18 113 
Aug-14 98 Aug-16 98 Aug-18 112 
Sep-14 97 Sep-16 97 Sep-18 113 
Okt-14 97 Okt-16 94 Okt-18 117 
Nov-14 98 Nov-16 97 Nov-18 121 
Des-14 101 Des-16 95 Des-18 123 
 
Sumber : data laporan keuangan BMT yang diolah 
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Gambar 6 
Grafik Jangka Waktu Pembiayaan Mudharabah 
Sumber : data laporan skunder yang di olah tahun 2019 
   Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nasabah dengan jangka 
waktu bulanan pada tahun 2013 mengalami penurunan dari bulan 
Januari ke September, namun mengalami kenaikan di bulan Oktober 
yaitu sebanyak 170. Ditahun 2014 jumlah nasabah dengan jangka 
waktu bulanan cenderung turun dibanding tahun sebelumnya, jumlah 
terendah ada di bulan Oktober dan November yaitu sebanyak 
97.Ditahun  2015 ad kenaikan dari bulan Januari sebanyak 104 sampai 
bulan Mei sebanyak 104, tetapi terjadi penurunan di bulan berikutnya 
sampai dengan bulan Desember sebanyak 96. Di tahun 2016 mengalami 
penurunan dibanding tahun-tahun sebelumnya, dengan jumlah paling 
sedikit di bulan Februari yaitu sebanyak 92. Di tahun 2017 mulai ada 
kenaikan dengan jumlah paling banyak pada bulan Desember yaitu 
sebesaar 105. Di tahun terakhir yaitu tahun 2018 cenderung mengalami 
kenaikan dalam setiap bulanya dengan jumlah paling bangyak pada 
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bulan Desember yaitu sebanyak 123 nasabah yang menggunakan 
jangka waktu bulanan. 
C. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram dan p-p plot yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
normal. Dalam grafik histogram data yang berdistribusi normal 
membentuk lonceng, sedangkan untuk grafik normal p-p plot of 
regression standardized residual data yang berdistribusi normal 
apabila data mengikuti garis diagonal.Bisa kita lihat pada gambar dan 
tabel dibawah ini: 
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Gambar 7 
Grafik Histogram Uji Normalitas 
 
Gambar 8 
Grafik Normal p-p plot of regression Uji Normalitas 
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   Dari gambar grafik histogram diatas, dapat disimpulkan bahwa 
residual data berdistribusi normal karena grafik tersebut berbentuk 
lonceng. Demikian pula dengan grafiknormal p-p plot of regression 
standardized residualmenunjukan bahwa plot data menyebar disekitar 
dan mengikuti garis diagonal. Dapat disimpulkan bahwa model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. Uji statistik yang digunakan adalah uji 
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Tabel 5 
Tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0.186 dengan signifikansi sebesar 0.000. Nilai Sig = 
0.000< α 0.05 maka diartikan bahwa data berdistribusi tidak normal. 
 
b. Uji Multikolonieritas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 72 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 81,82952326 
Most Extreme Differences Absolute ,186 
Positive ,105 
Negative -,186 
Test Statistic ,186 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen.Adanya multikolonieritas jika 
nilai Tolerance< 0.10 dan VIF >10.10 dan mempunyai angka 
tolerance > 0.1 atau mendekati 1 (Ghozali. 2010: 105). 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1401,181 93,349  15,010 ,000   
T.BH 3,162E-6 ,000 ,508 4,365 ,000 ,829 1,206 
J.WKT 1,140 ,424 ,313 2,690 ,009 ,829 1,206 
a. Dependent Variable: M.DBTR 
 
 Pada bagian coefficients terlihat untuk ketiga variabel 
independen.angka VIF sebesar 1.206 dan 1.206. Berdasarkan tabel diatas 
diketahui bahwa nilai VIF seluruh variabel bebas kurang dari 10 dan sehingga 
disimpulkan bahwa variabel bebas tidak mempunyai masalah dengan 
multikolinieritas. 
 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Multikolonieritas 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah 
yang tidak terjadi heteroskedastisitas.Ada atau tidaknya problem 
heteroskedastisitas pada model regresi dapat dideteksi dengan melihat 
ada atau tidaknya pola tertentu yang teratur pada grafik scatterplot 
serta titik-titik menyear di atas dan di bawah angka 0 pada sumb Y. 
Gambar 9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Berdasarkan grafik scatterplot menunjukan bahwa tidak 
ditemukan pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
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d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu 
model regresi linier terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1.Pengujian 
autokorelasi dengan menggunakan uji Run Test. Jika nilai Asymp. Sig 
(2-tailed) lebih kecil < dari 0,05 maka terdapat gejala autokeralasi. 
Sebaliknya jika lebih besar > dari 0,05 maka tidak terdapat gejala 
autokorelasi. 
Tabel 7 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 8,15834 
Cases < Test Value 36 
Cases >= Test Value 36 
Total Cases 72 
Number of Runs 19 
Z -4,273 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
a. Median 
 
Berdasarkan uji Autokorelasi dengan metode Run Test 
diperolehAsymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000.Hasil run test 
menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0.05 yang berarti 
data yang dipergunakan terdapat gejala autokorelasi. 
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2. Analisis Regresi linier berganda 
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh tingkat bagi hasil dan jangka waktu 
pembiayaan mudharabah terhadap minat debitur. 
Tabel 8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 1401,181 93,349  15,010 ,000   
T.BH 3,162E-6 ,000 ,508 4,365 ,000 ,829 1,206 
J.WKT 1,140 ,424 ,313 2,690 ,009 ,829 1,206 
a. Dependent Variable: M.DBTR 
  
  Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut M.DBTR = 1401,181+3,162T.BH + 
1,140J.WKT 
Arti dari persamaan regresi diatas adalah: 
1) Intercept atau konstanta sebesar 1401,181 
Tanpa adanya Tingkat Bagi hasildan Jangka waktu pembiayaan 
Mudharabah maka Minat debitur  sebesar 1401,181 orang. 
2) Dari hasil persamaan diatas diperoleh koefisien regresi tingkat 
bagi hasil sebesar 3,162, ini menunjukan bahwa tingkat bagi hasil 
mempunyai hubungan yang searah dengan minat debitur. Hal ini 
mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel X1 ( tingkat 
bagi hasil) satu satuan maka variabel Y ( minat debitur) akan naik 
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sebesar 3,162 dengan asumsi bahwa  variabel bebas yang lain dari 
model regresi adalah tetap. 
3) koefisien regresi jangka waktu pembiayaan sebesar 1,140,ini 
menunjukan bahwa jangka waktu pembiayaan mudharabah 
mempunyai hubungan yang searah dengan minat debitur. Hal ini 
mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel X2 ( jangka 
waktu pembiayaan) satu satuan maka variabel Y ( minat debitur) 
akan naik sebesar 1,140 dengan asumsi bahwa  variabel bebas 
yang lain dari model regresi adalah tetap. 
3. Uji Signifikansi Regresi Linier Berganda  
Uji signifikansi regresi linier berganda dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat. Hasil dari pengolahan data dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel9 
Hasil Uji Signifikansi Regresi Linier Berganda 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 137788,468 2 68894,234 9,999 ,000
b
 
Residual 475421,032 69 6890,160   
Total 613209,500 71    
a. Dependent Variable: M.DBTR 
b. Predictors: (Constant), J.WKT, T.BH 
 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda diketahui bahwa nilai 
signifikansi regresi berganda sebesar 0,000.Karena nilai sig 0,000 < 
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0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Tingkat Bagi hasi dan jangka waktu pembiayaan mudharabah secara 
bersama-sama terhadap Minat Debitur. Dapat disimpulkan hipotesis 
ke empat (H3) terbukti, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Tingkat Bgi Hasil,dan Dan Jangka waktu pembiayaan 
Mudharabah secara bersama-sama terhadap Minat Debitur di BMT 
SM NU Kramat  tahun 2013-2018. 
4. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, nilai adjusted 
R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali. 2011: 97) 
Tabel 10 
Hasil Uji analisis koefisien determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,474
a
 ,225 ,202 83,00699 1,611 
a. Predictors: (Constant), J.WKT, T.BH 
b. Dependent Variable: M.DBTR 
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Berdasarkan analisis data menggunakan alat bantu program SPSS 
diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
/Adjusted R Square) sebesar 
0,202. Arti dari koefisien ini adalah bahwa sumbangan relatif yang 
diberikan oleh kombinasi variabel Tingkat Bagi Hasil (X1) dan 
Jangka Waktu Pembiayaan Mudharabah  (X2) terhadap Minat Debitur 
(Y) adalah sebesar 20,2% sedangkan sisanya sebesar 79,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
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D. Pembahasan  
1. Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Debitur Pada Laporan 
Keuangan KJKS BMT SM NU KRAMAT Tahun 2013-2018  
             Pendapatan bagi hasil adalah pendapatan yang diperoleh dari 
pembiayaan antara BMT dengan anggota, dimana BMT mengambil 
keuntungan (margin) terhadap pembiayaan yang diberikan. Pada analisis 
data kuantitatif, hasil penghitungan  menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil 
mempunyai pengaruh  terhadap minat debitur. 
             Semakin besar bagi hasil yang diperoleh maka akan semakin besar 
pula jumlah debitur yang mempergunakan jasa pembiayaan di BMT, 
dikarenakan pendapatan bagi hasil adalah keuntungan murni yang 
diperoleh dari pembiayaan yang secara langsung menunjukan 
perkembangan jumlah debitur yang ada di KJKS BMT SM NU 
KRAMAT.  
            Hasil ini juga di dukung oleh penelitian Yoana Valais Febiani 
tahun 20113, Eris Tri Kurniawati tahun 2012 dan Wirdayani Wahab tahun 
2016 yang menjelaskan bahwa, Tingkat bagi hasil berpengaruh terhadap 
minat debitur. 
           Bagi pihak KJKS BMT SM NU KRAMAT harus 
mempertimbangkan tingkat bagi hasil yang akan di tentukan dalam sebuah 
pembiayaan untuk bisa bersaing dengan lembaga lain, karena calon debitur 
akan membandingkan besarnya tingkat bagi hasil dengan lembaga lain 
dalam menggunakan jasa pembiayaan yang secara langsung akan 
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mempengaruhi jumlah debitur yang akan menggunakan jasa pembiayaan 
di KJKS BMT SM NU KRAMAT.  
2. Pengaruh Jangka Waktu Pembiayaan Mudharabah Terhadap Minat 
Debitur Pada Laporan Keuangan KJKS BMT SM NU KRAMAT Tahun 
2013-2018  
             Jangka waktu pembiayaan adalah batas waktu pengembalian 
angsuran pembiayaan yang sudah disepakati antara pihak BMT dengan 
calon debitur yang tertuang dalam sebuah akad pembiayaan. Pada analisis 
yang telah dilakukan, hasil penghitungan menunjukkan bahwa jangka watu 
pembiayaan mempunyai pengaruh terhadap Minat debitur.  
            Semakin panjang jangka waktu yang diberikan maka semakin 
besar jumlah debitur. Karena dalam jangka waktu pembiayaan semakin 
panjang jangka waktunya maka semakin kecil jumlah angsuran yang harus 
di bayarkan sehingga menarik minat debitur untuk menggunakan jasa 
pembiayaan di KJKS BMT SM NU KRAMAT. 
          Hasil ini juga di dukung oleh penelitian Yoana Valais Febiani tahun 
2013 yang menjelaskan bahwa, jangka waktu pembiayaan berpengaruh 
terhadap minat debitur. 
          KJKS BMT SM NU KRAMAT harus memperhatikan jangka waktu 
yang akan di berikan kepada calon debitur karena apabila terlalu panjang 
jangka waktu yang diberikan akan muncul resiko jenuh pada debitur 
sehingga akan menimbulkan pembiayaan macet. 
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3. Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Dan Jangka Waktu Pembiayaan 
Mudharabah Terhadap Minat Debitur Pada Laporan Keuangan 
KJKS BMT SM NU KRAMAT Tahun 2013-2018 
           Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
tingkat bagi hasil dan jangka waktu pembiayaan mudharabah terhadap 
minat debitur. Pada penelitian ini tingkat bagi hasil dan jangka waktu 
pembiayaan mudharabah secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
minat debitur. 
              Dari hasil penelitian maka menyatakan tingkat bagi hasil dan jangka 
waktu pembiayaan mudharabah secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat 
debitur (diterima). KJKS BMT SM NU KRAMAT  
                hasil penelitian ini juga di dukung oleh Yoana Valais Febian tahun 2013 
yang menyatakan tingkat bagi hasil dan jangka waktu pembiayaan mudharabah 
berpengaruh secara simultan terhadap minat debitur. 
 Bagi BMT sendiri dengan manajemen yang baik dalam 
memperhatikan unsur dalam sebuah pembiayaan, seperti tingkat bagi hasil 
cukup tinggi yang di terapkan manajemen BMT SM NU Kramat. Dalam 
prosentase bagi hasil sebaiknya melihat pesaing di pasar karena bagi hasil 
adalah tolak ukur pertama seseorang  yang akan menggunakan jasa 
pembiayaan, dengan demikian bila bagi hasil bisa bersaing akan dapat 
maningkatkan minat seseorang untuk menjadi debitur. Juga dalam 
memberikan jangka waktu pembiayaan untuk bisa mempertimbangkan 
akan munculnya pembiayaan macet. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang positif  tingkat bagi hasil terhadap minat 
debitur di KJKS BMT SM NU Kramat tahun 2013 – 2018. Semakin 
besar bagi hasil yang diterima maka semakin besar pula jumlah 
debitur. Karena bagi hasil yang diperoleh adalah dari bagi hasil 
pembiayaan yang secara langsung menunjukan perkembangan jumlah 
debitur di KJKS BMT SM NU KRAMAT. 
2. Terdapat pengaruh yang positif jangka waktu pembiayaan 
mudharabah terhadap minat debitur di KJKS BMT SM NU Kramat 
tahun 2013 – 2018. Semakin lama jangka waktu yang diberikan maka 
akan semakin besar pula jumlah debitur di KJKS BMT SM NU 
KRAMAT. 
3. Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda terdapat pengaruh 
tingkat bagi hasil dan jangka waktu pembiayaan mudharabah terhadap 
minat debitur di BMT SM NU Kramat Tahun 2013-2018. 
 
 
 
 
84 
 
 
 
B. Saran 
      Saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini untuk pihak-
pihak yang berkepentingan di masa mendatang, demi pencapaian manfaat 
yang optimal dan pengembangan dari hasil penelitian. Adapun saran dari 
penyusun adalah sebagai berikut. 
1. BMT SM NU Kramat harus memperhatikan unsur dalam sebuah 
pembiayaan, seperti tingkat bagi hasil cukup tinggi yang di terapkan 
manajemen BMT SM NU Kramat. Dalam prosentase bagi hasil 
sebaiknya melihat pesaing di pasar karena bagi hasil adalah tolak ukur 
pertama seseorang  yang akan menggunakan jasa pembiayaan, dengan 
demikian bila bagi hasil bisa bersaing akan dapat maningkatkan minat 
seseorang untuk menjadi debitur.  
2. Bagi Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel independen 
atau mengganti variabel independen dari penelitian ini dengan variabel 
lain yang disinyalir dapat menyumbangkan koefisien determinasi lebih 
besar karena variabel tingkat bagi hasil dan jangka waktu pembiayaan 
mudharabah hanya menyumbangkan 22,5%. Dengan demikian, ohasil 
yang akan didapat diharapkan lebih akurat. 
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